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ABSTRAK

Jumlah angka perceraian di Indonesia dari tahun 2007 sampai dengan 2020
mengalami peningkatan. Peningkatan jumlah angka perceraian di Indonesia yang
berdampak pada kondisi mental anak terganggu, maka dilakukan peramalan
dalam rangka menurunkan jumlah angka perceraian yang akan mendatang di
Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk megetahui hasil jumlah angka
perceraian di Indonesia tahun 2021-2023 dan untuk melihat keakuratan yang
mana antara Double Exponential Smoothing Method dengan Triple Exponential
Smoothing Method. Perbandingan antara Double Exponential Smoothing Method
dengan Triple Exponential Smoothing Method yang memiliki lebih akurat
peramalan yaitu Double Exponential Smoothing Method dengan nilai parameter
a=0,4 dan nilai MAPE 14,27% memperoleh bentuk persamaan peramalan
jumlah angka perceraian di Indonesia adalah F,, =303156,03—-17253,47(m).
Hasil penelitian, jumlah angka perceraian di Indonesia mengalami peningkatan
pada tahun 2021 dengan jumlah kasus 285.903 kasus dan mengalami penurunan
di tahun 2022 dan tahun 2023 dengan jumlah kasus masing-masing 268.649 kasus
dan 251.396 kasus.

Kata kunci : Jumlah Angka Perceraian, Peramalan, Double Exponential
Smoothing Method, Triple Exponential Smoothing Method



ABSTRACK

The number of divorce rates in Indonesia from 2007 to 2020 has increased. The
increase in the number of divorce rates in Indonesia which has an impact on the
mental condition of children is disturbed, so forecasting is carried out in order to
reduce the number of future divorce rates in Indonesia. The purpose of this study
is to find out the results of the number of divorce rates in Indonesia in 2021-2023
and to see which accuracy is more accurate between the Double Exponential
Smoothing Method and the Triple Exponential Smoothing Method. The
comparison between the Double Exponential Smoothing Method and the Triple
Exponential Smoothing Method which has more accurate forecasting, namely the
Double Exponential Smoothing Method with parameter values « =0,4and

MAPE values of 14.27%, obtains the equation for forecasting the number of
divorce rates in Indonesia is F,,, =303156,03—17253,47(m). The results of the

t+m

study, the number of divorce rates in Indonesia increased in 2021 with 285,903

cases and decreased in 2022 and 2023 with 268,649 cases and 251,396 cases

respectively.

Keywords : Number of Divorce Scores, Forecasting, Double Exponential
Smoothing Method, Triple Exponential Smoothing Method
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Perceraian merupakan peristiwa kehidupan dengan tingkat stres yang
tinggi bagi seluruh anggota keluarga (Rizky & Nurwati, 2021). Perceraian
adalah berakhirnya suatu hubungan pernikahan yang tidak rukun lagi antara
suami dengan istri. Pernikahan adalah suatu hubungan antara seorang wanita
dengan seorag pria untuk menjalani kehidupan mereka bersama dalam hukum
agama serta peraturan perundangan dalam suatu negara. Setiap orang
menginginkan pernikahan mereka tetap utuh sampai usia yang memisahkan
mereka, tetapi banyak juga pernikahan yang sudah dibangun bersama-sama
dan berakhir dengan perpisahan ataupun perceraian.

Perdebatan diantara suami istri sering menimbulkan pertengkaran antara
mereka dalam rumah tangga. Perdebatan tersebut muncul dikarenakan
permasalahan dalam rumah tangga, seperti perselingkuhan, masalah ekonomi
yang tidak terpenuhi, masalah anak, tidak ada rasa tanggung jawab dari pihak
suami ke istri ataupun dari pihak istri ke suami dan terjadinya tindak
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), yang mengakibatkan
mengguncangnya sebuah pernikahan. Saaat terguncangnya sebuah
pernikahan, disaat itulah pasangan suami istri dihadapkan pada keputusan
yang sulit, yaitu tetap mempertahankan pernikahan mereka atau perceraian.

Pada saat mereka memilih untuk bercerai tidak dapat lagi
mempertahankan pernikahan mereka. Perceraian tersebut akan mengubah
kehidupan suami istri dan juga anak-anak mereka. Akaibat dari perceraian
ini maka pasangan suami istri tidak bisa lagi tinggal bersama dan serta mejadi
masalah yang besar jika mereka sudah memiliki keturunan yang akan
membuat anak mereka bisa menjadi terbebani karna msalah perceraian

tersebut.



Akibat dari perceraian tersebut tidak terlepas dari efek yang diterima
setiap pasangan dan keturunan yang melakukan perceraian, mau itu efek
positif ataupun efek negatif. Setiap pernikahan yang telah dijalani oleh
pasangan suami istri pasti tidak menginginkan adanya perceraian, akan tetapi
ada faktor yang menyebabkan perceraian itu terjadi.

Dalam kasus perceraian di indonesia angka perceraian setiap tahunnya
mengalami perubahan. Berdasarkan data pada Badan Pusat Statistik Republik
Indonesia(BPSI), setiap tahunnya angka perceraian di Indonesia mengalami
peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwasannya banyak sekali pasangan
suami istri yang memutuskan untu bercerai karena beberapa faktor.

Setiap tahunnya angka perceraian meningkat, maka diperlukan usaha
untuk melihat situasi dalam peramalan angka perceraian di masa mendatang.
Untuk mengetahui perkembangan perceraian dimasa depan, maka peramalan
dibutuhkan untuk menentukan kapan suatu peristiwa akan terjadinya
peningatan angka perceraian, sehingga dapat mempersiapkan apa saja yang
akan dilakukan untuk mengatasi lonjakan angka perceraian tersebut.

Salah satu metode untuk melakukan peramalan yaitu metode Exponential
Smoothing. Metode Exponential Smoothing adalah suatu teknik peramalan
rata-rata bergerak yang melakukan penimbangan terhadap data masa lalu
dengan melakukan perbaikan terus-menerus pada peramalan terhadap data
pengamatan terbaru. (Raihan et al, 2016).

Exponential Smoothing Method adalah metode yang paling banyak
digunakan dalam peramalan yang dapat dikaitkan dengan kesederhanaan,
kemudahan menyesuaikan respon terhadap perubahan dalam proses perkiraan
dan akurasi yang wajar. Kelebihan utama dari Exponential Smoothing Method
adalah dilihat dari kemudahan dalam operasi yang relative rendah dan
ketepatan dalam peramalan lebih baik dibandingkan dengan menggunakan
Moving Average (Hariyono et al, 2017).

Penelitian tentang peramalan dengan Exponential Smoothing Method
sudah pernah dilakukan oleh para peneliti. Peneliti tersebut diantaranya yaitu

yang dilakukan olen Dewi Ratnaningrum (2007), yang meramalkan tingkat



pertumbuhan penduduk periode 1995-2005 dengan metode Smoothing
dengan menggunakan rumus Geometri dan Exponential. Berdasarkan hasil
penelitian, rata-rata pertumbuhan penduduk untuk 10 tahun terakhir sebesar
10% dan memperoleh ramalan untuk tahun 2008 sebanyak 746.376 jiwa.
Penelitian yang dilakukan oleh Haryono (2018), yang meramalkan banyaknya
perceraian di kota Medan tahun 2018-2020 dengan metode Moving Average.
Berdasarkan hasil penelitia, untuk peramalan dari tahun 2018-2020
mengalami penurunan untuk tahun 2018 sebanyak 1.716 kasus untuk tahun
2019 sebanyak 1.500 kasus dan untuk tahun 2020 sebanyak 1.284 kasus.
Penelitian yang dilakukan oleh Fathatun (2019), yang meramalkan jumlah
peserta didik baru di MAN 2 kota Jambi dengan menggunakan metode
Exponential Smoothing. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menggunakan
metode Double Exponential Smoothing meramalkan jumlah peserta didik
baru di MAN 2 kota Jambi pada tahun 2019 sebanyak 758 orang yang
memiliki MAPE kurang dari 10% dengan menggunakan alpha 0,1.

Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan peramalan angka perceraian
di Indonesia dengan menggunakan Exponential Smoothing Method sebab
metode ini menggunakan data masa lalu untuk meramalkan masa mendatang.
Metode ini akan dibagi menjadi 2 bagian yaitu satu dengan menggunakan
Double Exponential Smoothing Method dan yang kedua dengan Triple
Exponential Smoothing Method.

Kelebihan dari metode ini yaitu kesederhanaan dalam perhitungannya
sebab dapat dilakukan secara manual, mudah disesuaikan dengan perubahan
data dan memiliki ketelitian yang lebih akurat(M. Azman, 2019).

Berdasarkan latar belakang diatas, penyusun bertujuan untuk melakukan
penelitian dengan judul Penerapan Exponential Smoothing Method Dalam

Jumlah Angka Perceraian Di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di paparkan sebelumnya
bahwa state of art permasalahan yang mendasar adalah mengaplikasikan



metode Exponential Smoothing dalam aspek yang lebih luas. Pada penelitian
ini, berdasarkan pada aplikasi penggunaan metode Exponential Smoothing
yang cukup luas dalam peramalan, maka cukup menarik untuk menerapkan
metode peramalan ini untuk meramalkan jumlah angka perceraian di
Indonesia dari tahun 2021-2023 dan membandingkan lebih akuratan yang
Double Exponential Smoothing Method atau Triple Exponential Smoothing
Method .

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui peramalan jumlah angka perceraian di Indonesia
tahun 2021-2023 dan untuk melihat keakuratan yang dari Double Exponential
Smoothing Method dengan Triple Exponential Smoothing Method.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah penelitian harus dilakukan dengan cara eksplisit
sebelum melakukan observasi/pengamatan. Pada penelitian ini dilakukan
batasan-batasan masalah sebagai berikut:
1. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS- Statistic Indonesia) dengan
menggunakan metode Double Exponential Smoothing Method dan
Triple Exponential Smoothing Method untuk peramalan jumlah angka
perceraian yang ada di Indonesia tahun 2021
2. Data yang digunakan adalah data jumlah angka perceraian di
Indonesia tahun 2007-2020.
3. Jumlah angka perceraian di Indonesia yang akan diramalkan pada
tahun 2021-2023.

1.5 Manfaat Penelitian

a. Bagi Penulis
Penulis dapat menambah pengetahuan tentang penerapan
Exponential Smoothing Method dan menerapkan ilmmu yang selama ini

dipelajari di bangku perkuliahan.



b. Bagi Universitas
Dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi

penelitian selanjutnya dan sebagai penambahan referensi perpustakaan.

c. Bagi Badan Pusat Statistik Republik Indonesia
Hasil yang didapat dari penelitian ini dapat menjadikan data
sementara dan dapat melakukan persiapan apa saja yang akan di perlukan

untuk dimasa mendatang.
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2.1 Perceraian

Perceraian dalam hukum Islam disebut dengan Thalaq yang artinya
melepaskan ikatan, pelepasan ikatan dengan kata-kata yang baik dan sudah
ditentukan (Maimun et al, 2018). Perceraian merupakan perpisahan yang
dilakukan oleh seseorang yang sudah menikah, sebab tidak akan ada
terjadinya perceraian tanpa pernikahan. Pernikahan adalah  penyatuan
antara wanita dengan pria dalam ikatan keluarga untuk membentuk suatu
hubungan rumah tangga yang bahagia (Lina et al, 2020). Dalam Islam Thalaq
suatu perbuatan yang boleh dilakukan (halal) tetapi suatu perbuatan yang
sangat dibenci (makruh).

Setiap pernikahan memilik tujuan yaitu menjadi keluarga yang sakinah,
mawaddah wa rahmah. Tetapi dalam pernikahan memiliki masalah dalam
rumah tangga yang mengakibatkan rasa dalam hubungan suami-istri tidak
memiliki keharmonisan lagi dan tidak adanya lagi kecocokan diantara
pasangan suami-istri maka mereka melakukan perceraian di depan Pengadilan
Agama. Perceraian itu terjadi hanya ada alasan ataupun faktor yang
mendukung untuk bercerai, yaitu (Muhammad, 2021):

1. Tidak ada lagi keharmonisan dalam rumah tangga.

2. Tidak adanya tanggung jawab yang diberikan suami ke istri dan
kewajiban istri terhadap suami.

Adanya gangguan dari pihak ketiga
Persoalan ekonomi yang sulit.

Terjadinya kekerasan dalam rumah tangga (KDRT)

o 0~ w

Tidak adanya kejujuran dan saling terbukanya terhadap pasangan

yang mengakibatkan cemburu yang berlebihan.



2.2 Peramalan (Forecasting)

Peramalan (Forecasting) adalah sebuah langkah yang dapat ditempuh
untuk mendapatkan prediksi suatu kejadian dimasa mendatang (Ruli et al,
2017). Peramalan adalah seni atau ilmu yang memperkirakan suatu kejadian
dimasa mendatang dengan mngambil data historis atau juga denga
menggunakan kombinasi model sistematis (Rizal, 2018). Peramalan
merupakan suatu bidang ilmu yang dijadikan alat untuk melakukan perkiraan
sesuatu dengan dasar data yang sebelumnya dan diolah secara tertentu (M.
Azman, 2019). Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
peramalan adalah suatu langkah yang memperkirakan suatu kejadian dimasa
mendatang.

Peramalan dilakukan karena adanya perbedaan waktu antara kesadaran
akan dibutuhkan suatu kebijakan baru dengan waktu pelaksanaan kebijakan
tersebut. Apabila perbedaan waktu tersebut panjang maka peran peramala
menjadi sangat penting dan sangat dibutuhkan terutama dalam penentuan
kejadian yang dapat dipersiapkan tidakan yang perlu dilakukan.

2.2.1 Teknik Peramalan
Pada dasarnya, teknik peramalan dibagi menjadi dua bagian
yaitu peramalan dengan pendekatan kualitatif dan peramalan dengan
pendekatan kuantitatif. Masing-masing dari kedua pendekatan tersebut

memiliki asumsi yang berbeda yaitu :

1. Peramalan pendekatan kualitatif
Peramalan kualitatif yaitu dilakukan saat tidak adanya data
sebelum, yang mengakibatkan tidak dapatnya dilakukan
perhitungan dengan sistematis dan biasanya diambil dari pendapat

seorang ahli, sebagai pertimbangan pengambilan keputusan.

2. Peramalan pendekatan kuantitatif
Peramalan kuantitaif yaitu dilakukan berdasarkan data yang
sebelumnya, sehingga dapat dilakukannya perhitungan secara
sistematis (M. Azman, 2019).



Metode peramalan kuantitatif terbagi atas dua jenis model
peramalan, yaitu (Anwar et al, 2015):

i.  Model deret berkala (time series) yaitu metode peramalan
berdasarkan penggunaan analisa pola hubungan antara
variabel yang akan diperkirakan dengan variabel waktu,
yang disebut deret waktu. Metode deret berkala terdiri dari
metode proyeksi trend, metode rata-rata, metode penghalusan
eksponensial (exponential smoothing) dan metode regresi
linier.

ii. Model kausal vyaitu metode peramalan berdasarkan
penggunaan analisa pola hubungan antara variabel lain
yang mempengaruhi bukan waktu, yang disebut metode
korelasi atau sebab akibat. Model kausal terdiri dari metode
regresi dan korelasi, metode ekonometrika dan metode
input dan outpu.

2.2.2 Jenis-jenis Peramalan
Peramalan dapat dibedakan dari jangka waktu ramalan yang
disusun, peramalan dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu (Hommy et
al, 2018) :

1. Peramalan jangka panjang
Peramalan jangka panjang meliputi lebih dari satu setengah
tahun atau 18 bulan. Peramalan ini biasanya diperlukan dalam
kaitannya dengan penanaman modal, perencanaan fasilitas
dan perencanaan untuk kegiatan litbang.

2. Peramalan jangka menengah
Peramalan jangka menengah meliputi waktu selama 3 sampai
dengan 18 bulan atau kurang lebih satu setengah tahun.
Peramalan ini biasanya untuk perencanaan persediaan,
produksi dan tenanga kerja tidak tetap.

3. Peramalan jangka pendek



Peramalan jangka pendek meliputi kurang dari satu setengah
tahun atau 3 bulan. Peramalan ini biasanya untuk perencanaan
pembelian material, penjadwalan kerja dan penugasan
karyawan.

Peramalan dapat dibedakan dari sifat penyusunannya, peramalan

dapat dibedakan menjadi dua, yaitu :

1. Peramalan subjektif
Peramalan subjektif adalah peramalan yang didasarkan atas
perasaan dari orang yang menyusunnya. Dalam pandangan
setiap orang orang yang menyusunnya sangat menentukan
baik buruknya asil peramalan tersebut.

2. Peramalan Objektif
Peramalan objektif adalah peramalan yang didasarkan atas
data yang relevan pada masa lalu dengan menggunakan

teknik dan metode dalam menganalisis data tersebut.

2.3 Deret waktu (Time Series)

Deret waktu (Time Series) adalah serangkaian data pengamatan yang

terjadi berdasarkan indeks waktu secara berurutan dengan interval waktu

tetap. Analisis deret waktu merupakan salah satu prosedur statistika yang

diterapkan untuk meramalkan struktur probabilitas keadaan yang terjadi

dimasa yang akan datang untuk mengambil keputusan yang tepat.

Deret waktu terbagi atas dua jenis, yaitu:

1.

Deret waktu diskrit, deret waktu ini dapat dikatakan jika
persepsinya adalah x, pada waktu t=1,2,3,4,...,n.

Deret waktu kontinu, deret waktu ini dapat dikatakan jika

persepsinya bersifat kontinu (terbagi dalam interval).

Unsur penting yang harus diketahui apabila ingin melakukan peramalan

menggunakan analisis statistika yaitu deret waktu (Time Series). Dalam

memilih suatu metode deret waktu (time series) langkah terpenting adalah
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melakkan menpertimbangan jenis pola data, sehingga metode yang paling
tepat dengan pola tersebut dapat diuji.
Pola data dapat dibedakan menjadi empat, yaitu (Titania et al, 2016):
1. Pola Horizon (H) atau Horizontal Data Pattern
Pola ini terjadi apabila data yang berhasil disekitar nilai rata-rata
yang konstan dan pola ini dikatakan stationer terhadap nilai rata-

ratanya.

AT\

Gambar 2.1 Pola Data Horizon
2. Pola Trend (T) atau Trend Data Pattern
Pola ini terjadi apabila terdapat kenaikan atau penurunan sekuler

jangka panjang dalam data.

4

Y

Gambar 2.2 Pola Data Trend

3. Pola Musiman (S) atau Sessional Data Pattern
Pola ini terjadi apabila suatu pola dipengaruhi oleh faktor musiman
misalnya kuartal tahu tertentu, bulanan atau hari-hari pada minggu

tertentu atau waktu-waktu tertentu.
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*

Gambar 2.3 Pola Data Musiman
4. Pola Siklis (S) atau Cyclied Data Pattern

Pola ini terjadi apabila datanya dipengaruhi oleh fluktuasi ekonomi
jangka panjang.

m

-

Gambar 2.4 Pola Data Siklis
Metode proyeksi deret waktu (time series), pada dasarnya terdiri dari
tiga metode yaitu proyeksi trend, metode rata-rata dan metode pemulusan
eksponensial (smoothing exponential).

2.4 Metode Pemulusan (Smoothing)

Metode pemulusan (Smoothing) merupakan metode peramalan dengan
mengadakan pengahulusan terhadap data sebelumnya dengan mengambil
rata-rata dari beberapa periode untuk menaksir pada suatu periode (Hommy
et al, 2018).

Secara umum pemulusan (Smoothing) dapat dibagi menjadi beberapa
bagian, diantaranya yaitu (Etri et al, 2016):
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1. Metode Rata-rata (Average)

Metode rata-rata menghasilkan ukuran yang bergantung pada
persepsi normal masa lalu. Informasi yang dapat diverifikasi
sebelumnya dapat dihaluskan dengan berbagai cara, diantaranya
yaitu:

a) Metodeh tengah (Mean)
b) Rata-rata bergerak tunggal (Single Moving Average)
c) Rata-rata bergerak ganda (Double Moving Average)
d) Kombinasi rata-rataabergerak lainnya.
2. Metode Pemulusan Eksponensial (Exponential Smoothing )

Pemulusan eksponensial (Exponential Smoothing) adalah
metode peramalan rata-rata bergerak dengan pembobotan canggih,
namun masih mudah digunakan dan metode ini sangat dedikit
pencatatan data masa lalu. Dalam Metode ini , koreksi yang konsisten
diselesaikan pada pengukur yang bergantung pada pengalaman
selanjutnya, khususnya melalui pemulusan nilai perkembangan
informasi masa lalu dengan menguraikannya secara eksponensial.

Bentuk umum dari pemulusan eksponensial (Exponential
Smoothing) adalah (Rizal, 2018) :

S, =aX, +(l-a)S,, (2.1)
Keterangan :
S, : Peramalan satu periode ke -t
a . Parameter pemulusan dengan konstanta 0>« <1
S, : Peramalan pada periode sebelumnya
X, : Data aktual pada periode ke -t

Seperti halnya dengan moving average, metode Exponential
Smoothing terdiri atas :
a) Pemulusan Eksponensial Tunggal (Single Exponential

Smoothing)
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b) Pemulusan Eksponensial Ganda (Double Exponential
Smoothing)
c) Pemulusan Eksponensial Rangkap Tiga (Triple Exponential

Smoothing)

2.5 Metode Pemulusan Eksponensial Ganda (Double Exponential Smoothing
Method)

Metode pemulusan eksponensial ganda (double Exponential Smoothing
Method) merupakan model linier yang diusulkan oleh Brown. Model ini
cocok jika informasi menunjukkan gagasan pola atau dipengaruhi oleh
komponen pola. Dasar pemikiran metode linier satu parameter dari Brown
adalah serupa dengan rata-rata bergerak linier karena kedua nilai
pemulusan tunggal dan ganda ketinggalan dari data yang sebenarnya jika
terdapat unsur trend. Di dalam metode pemulusan eksponensial ganda
dari Brown ini dilakukan proses pemulusan dua kali dengan persamaan

sebagai berikut :

S, =aX,+(1-a)S,, (2.2)
S, =aS, +(1—a)St"7l (2.3)
a =S, +(S,—S/) atau a =25, =S, (2.4)
" =&(s;—s;) (2.5)

Keterangan :

S, - Nilai pemulusan eksponensial tunggal

S, - Nilai pemulusan eksponensial ganda

X, : Data aktual pada periode ke-t

a : Parameter pemulusan dengan konstanta 0>« <1

a, dan b,  :konstanta pemulusan

Untuk persamaan yang dipakai dalam implementasi pemulusan

eksponensial ganda vyaitu :
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Ft+m :a[ +btm (26)

Dimana madalah jumlah periode ke depan yang akan diramalkan.

2.6 Metode Pemulusan Eksponensial Rangkap Tiga (Triple Exponential
Smoothing Method)

Metode Pemulusan Eksponensial Rangkap Tiga (Triple Exponential
Smoothing Method) digunakan untuk membuat perkiraan hal-hal yang
berfluktuasi atau mengalami naik turunnya data. Metode ini memiliki
kelibihan yaitu dalam penyelidikan dilakukan sebanyak tiga kali pemulusan
sehingga mendapatkan hasil perkiraan yang baik. Begitu juga sebaliknya
metode ini memiliki kelemahan vyaitu penyelidikan dilakukan dilakukan
sebanyak tiga kali, tetapi apabila pemulusan pertama memiliki salah dalam
estimasi maka untuk pemulusan seterusnya tidak akan benar dan tidak
mendapatkan hasil yang baik (M. Azman, 2016).

Metode pemulusan eksponensial rangkap tiga ini menggunakan pola data
trend, jika model datanya adalah trend kuadratik, kubik, atau orde yang
lebih tinggi, bahkan dapat menggunakan bentuk pemulusan lebih tinggi.
Metode ini menggunakan tingkat pemulusan ekstra dan menerapkan kondisi
estimasi kuadrat. Pada metode ini proses pemulusan dilakukan sebanyak tiga

kali sesuai persamaan berikut :

S, =aS, +(1-a)S, (2.7)
a =3S,-3S, +S, (2.8)
b =—" [ (6-5a)s, ~(10-8a)s; +(4-3a)s; |
2(1-a) (2.9)
2
6 =[5 -25+5
(I-a (2.10)
Keterangan :
S, - Nilai pemulusan eksponensial tunggal

S, - Nilai pemulusan eksponensial ganda
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S, - Nilai pemulusan eksponensial rangkap tiga

: Data aktual pada periode ke -t
a : Parameter pemulusan dengan konstanta 0> o <1
a,, b, dan c, : konstanta pemulusan.

Persamaan metode ini jauh lebih sulit untuk dikerjakan daripada
persamaan pemulusan eksponensial tunggal dan pemulusan eksponensial
ganda. Namun pendekatannya dalam menyesuaikan nilai ramalan sehingga
perkiraan dapat mengubah perubahan arah kuadratik adalah sesuatu yang

mirip. Untuk metode ini yang dipakai dalam pelaksanaannya yaitu :

1
F..=a er[m+5ctm2 (2.11)

Dimana madalah jumlah periode ke depan yang akan diramalkan.

2.7 Pengukuran Ketepatan Dalam Metode Peramalan
Ukuran ketetapan yang sering digunakan untuk mengetahui ketetapan
suatu metode peramalan dalam memodelkan data deret waktu yaitu antara
lain (Dita et al, 2021):
1. Rata-rata deviasi mutlak (Mean Absolute Deviation = MAD)
MAD adalah rata-rata kesalahan mutlak selama periode waktu
tertentu tanpa memperhatikan apakah hasil peramalan lebih besar
atau lebih kecil dibandingkan dengan faktanya. MAD dirumuskan

sebagai berikut :

MAD = Z@ (2.12)
Keterangan :
X, : Data aktual pada periode ke -t
F : Nilai peramalan
n : Banyaknya pengamatan

2. Rata-rata persentase kesalahan absolut (Mean Absolute Persentase
Error = MAPE)
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MAPE merupaka ukuran kesalahan relatif, MAPE biasanya lebih
berarti bila dibandingkan dengan MAD karena MAPE menyatakan
persentase kesalahan hasil peramalan terhadap permintaan aktual
selama periode tertentu yang akan memberikan informasi persentase
kesalahan terlalu tingggi atau terlalu rendah. Semakin kecil nilai
MAPE yang didapat maka nilai peramalan semakin mendekati nilai

sebenarnya.MAPE dirumuskan sebagai berikut:

MAPE = %(iwlxloO%
t=1 t

(2.13)

Keterangan :
X, : Data aktual pada periode ke -t
F - Nilai peramalan
n : Banyaknya pengamatan.

pada jurnal yang diteliti oleh Etri Pujiati dkk, menyebutkan bahwa semakin
kecil nilai MAPE berarti nilai peramalan semakin mendekati nilai sebenarnya
(Pujiati el al, 2017). Dan untuk MAPE terdapat range nilai yang dijadikan bahan
pengukuran mengenai kemampuan dari suatu model peramalan, range nilai
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.10 (Azman, 2019):

Tabel 2.1 Range Nilai MAPE

No Range MAPE Acrti

1 <10% Kemampuan model peramalan sangat baik
2 10-20% Kemampuan model peramalan baik

3 20-50% Kemampuan model peramalan layak

4 >50% Kemampuan model peramalan buruk

3. Rata-rata kesalahan berpangkat (Mean Square Error = MSE)
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MSE merupakan perhitungan yang digunakan untuk menghitung rata-
rata kesalahan berpangkat. Pendekatan ini mengatur kesalahan-
kesalahan itu dikuadratkan. Metode itu menghasilkan kesalhan-
kealahn sedang yang kemungkinan lebih baik untuk kesalahan kecil,
tetapi kadang menghasilka perbedaan yang besar (Hommy et al,
2018). Dirumuskan sebagai berikut :

msE =13 (x,-F) @14)

t=1

Keterangan:
X, : Data aktual pada periode ke -t
F - Nilai peramalan
n : Banyaknya pengamatan.

2.8 Kaitan Judul Penelitian dan Relevansi dengan Ayat Al-Qur’an
1. QS Al-Bagarah [2] : 229
O A8 5 %0 L 2 508 5 s Bt 656 S 3L
530 YT As 1 20 5 M L Y T8 A 51 ) B G 5 Tl
Ty Siad Lalh 5000 3 5 04 G 2ay & ) W gile # LA SE YA G
Osallal) h ety (8 605 5 04 555 as
Artinya : “ Talak (vang dapat diruju’) dua kali, (Setelah itu suami dapat)
menahan dengan baik atau melepaskan dengan baik. Tidak halal bagi
kamu mengambil kembali sesuatu yang telah kamu berikan kepada
mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir tidak mampu
menjalnkan hukum-hukum Allah. Jika kamu (wali) khawatir bahwa
keduanya tidak mampu menjalankan hukum-hukum Allah, maka
keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus) diberikan (oleh istri)
untuk menebus dirinya. ltulah hukum-hukum Allah, maka janganlah
kamu melanggarnya. Barang siapa melanggar hukum-hukum Allah,
mereka itulah orang-orang zalim .

Penjelasan :
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Talak yang dapat dirujuk adalah 2 kali, yaitu talak 1 dan talak 2,
sedangkan talak 3 tidak dapat rujuk kembali. Disetiap talak 1 dan talak 2
terdapat 2 pilihan yaitu rujuk dengan cara yang baik dan bercerai dengan
cara yang baik pulak. Dan di dalam ayat ini juga menjelaskan bahwa
haram atau tidak halal bagi suami yang mengambil atau meminta
kembali apa yang telah ia berikan kepada istrinya kecuali dalam kasus
bahwa istri telah membenci dengan suami tanpa ada keburukan yang
dilakukan suami kepadanya. Maka diperbolehkan istri mengembalikan
sebagian hartanya kepada suaminya agar bisa mentalaknya (khulu’).
Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barang
siapa melanggar hukum-hukum Allah, mereka itulah orang-orang yang

zalim.

. QS At-Talaq [65] : 1

Y © A& A 805 S8l el Ty B 3l B ST sy LY AN

17ya SIS x5 G add il e (5 B Y AL ATl 388 03 504 585 g

Artinya : ” Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat
(menghadapi) idahnya (yang wajar), dan hitunglah waktu idah itu, serta
bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka
dari rumahnya dan janganlah (diizinkan) keluar kecuali jika mereka
mengerjakan perbuatan keji yang jelas. Itulah hukum-hukum Allah, dan
barang siapa melanggar hukum-hukum Allah, maka sungguh, dia telah
berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui
barangkali setelah itu Allah mengadakan suatu ketentuan yang baru”.
Penjelasan :
Wahai Nabi! Jika engkau atau salah seorang dari umatmu ingin menalak
istrinya maka hendaklah ia menalaknya pada awal iddahnya, dengan

menalaknya pada saat sedang suci dan belum disetubuhi. Dan jagalah
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idah untuk memastikan kapan kalian bisa rujuk dengan istri-istri kalian
jika kalian berkehendak untuk rujuk. Dan janganlah kalian mengusir
wanita-wanita yang kalian talak dari rumah-rumah dan janganlah mereka
sampai minggat sebelum tuntas masa iddahnya. Kecuali apabila mereka
melakukan zina. Hukum-hukum itu adalah batasan-batasan Allah yang
ditentukan untuk hamba-hambaNya. Barang siapa melanggar batasan-
batasan itu maka ia telah menganiaya dirinya sendiri.
3. Hadist
e 5el O O AD Gl 06 Al il B Jle AN g el i e
gl el 5y 3 Sl 2

Artinya : Dari Ibnu Umar ra. bahwa Rasulullah SAW. bersabda: "Sesuatu
perbuatan halal yang paling dibenci oleh Allah Azza Wajalla
adalah talak (perceraian).” (HR. Abu Dawud) (Abdurrahman, 2018).
Penjelasan :
Pada dasarnya talak itu dihalalkan menurut dalil Al-Qur’an dan Sunnah
Nabi Muhammad saw, akan tetapi talak dibenci Allah. Dalam masalah
ini bukan talaknya yang dibenci, melainkan penyebab-penyebab yang
mengarah kearah talak, seperti hubungan suami istri yang buruk,
banyaknya persengketaan dan perselisihan yang terjadi diantara

keduanya.

2.9 Penelitian Terdahulu

1. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  Dewi
Ratnaningrum mahasiswa Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan
Alam (FMIPA) Universitas Negeri Semarang tahun 2007 yang berjudul
“ Tingkat Pertumbuhan Penduduk Periode 1995-2005 Kabupaten Kudu
dan Ramalan Jumlah Penduduk Tahun 2008 dengan Metode Smoothing”.
Dengan hasil penelitian menggunakan rumus Geomtri dan Exponential
rata-rata pertumbuhan 10 tahun terakhir sebesar 10% dan memperoleh
ramalan jumlah penduduk pada tahun 2008 sebanyak 746376 jiwa.
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2. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Haryono Widodo
Sitopu mahasiswa Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
(FMIPA) Universitas Sumatera Utara pada tahun 2018 yang berjudul
“Peramalan Banyaknya Perceraian Di Kota Medan Tahun 2018-2020.
Dengan hasil penelitian pada tahun 2008-2017 banyaknya perceraian
di kota Medan mengalami peningkatan. Untuk peramalan pada tahun
2018 sebesar 1716 kasus, pada tahun 2019 sebesar 1500 kasus, dan pada
tahun 2020 sebesar 1284 kasus. Peramalan pada tahun 2018-2020
mengalami penurunan angka perceraian yang ada di Medan.

3. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fathatun Hasanah
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi pada tahun 2019 yang berjudul
“Penerapan Metode Exponential Smoothing Dalam Memprediksi Jumlah
Peserta Didik Baru di MAN 2 Kota Jambi (Studi Kasus Di MAN 2 Kota
Jambi)”. Dengan hasil penelitian dengan menggunakan metode Double
Smoothing Exponential ramalan jumlah pendaftaran pada penerimaan
peserta didik baru MAN 2 Kota Jambi tahun 2019 berjumlah 758 orang,
yang memiliki MAPE kurang dari 10% dengan menggunakan alpha 0,4.
Sedangkan dengan menggunakan metode Single Smoothing Exponential
jumlah pendaftaran pada peserta didik baru MAN 2 Kota Jambi tahun
2019 berjumlah 444 orang, yang memiliki MAPE kurang dari 10%
dengan menggunakan alpha 0,1. Dan dengan menggunakan metode
Single Smoothing Exponential jumlah pendaftar yang lulus seleksi pada
penerimaan peserta didik baru MAN 2 Kota Jambi tahun 2019 berjumlah
444 orang, yang memiliki MAPE kurang dari 10% dengan menggunakan
alpha 0,1.
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METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Badan Pusat Statistik Republik Indonesia
yang beralamat JI. Dr. Sutomo 6-8 Jakarta 10710 Indonesia. Waktu penelitian

mulai dari Juni sampai dengan Selesai.

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
terapan (applied research). Penelitian terapan (applied research) merupakan
penelitian yang bertujuan menguji masalah yang signifikan dan
mengevaluasi suatu teori untuk memecahkan masalah-masalah dalam
masyarakat yang hasil penelitiannya dapat diterapkan untuk kepentingan
manusia, baik secara individual maupun kelompok (Azwardi, 2018). Dalam
penelitian ini data yang peneliti peroleh adalah data sekunder, data ini
diperoleh dari hasil statistik Badan Pusat Statistik Republik Indonesia.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder yang diperoleh dari data Badan Pusat Statistik Republik
Indonesia. Teknik penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data
melalui  Website resmi Badan Pusat Statistik Republik  Indonesia

www.bps.go.id.

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini untuk mencapai tujuan
penelitian sebagai berikut :

1. Mulai

2. Pengumpulan Data

3. Pemulusan Eksponensial Ganda (Double Exponential Smoothing)
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b)

d)

e)
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Penentuan Nilai Parameter

Tahap pertama yang dilakukan yaitu menentukan nilai parameter
a Yyang digunakan sebagai konstanta dalam pemulusan
eksponensial ganda. Pada penentuan nilai parameter, peneliti
menentukan parameternya yaitu 1 angka dibelakang desimal
yaitu dengan cara trial and error.

Menghitung Nilai pemulusan eksponensial tunggal

Sebelum menghitung nilai pemulusan eksponensial ganda, maka
harus menghitung nilai pemulusan eksponensial tunggal dengan
menggunakan persamaan (2.2).

Menghitung nilai pemulusan eksponensial ganda

Setelah menghitung nilai pemulusan eskponensial tunggal, maka
langkah selanjutnya vyaitu menghitung nilai pemulusan
eksponensial ganda dengan menggunakan persamaan (2.3).
Menentukan nilai konstanta (&,) dan (b,)

Menentukan nilai  konstanta (a) untuk penyesuaian
pemulusan eksponensial ganda dengan menggunakan persamaan
(2.4) dan  menghitung nilai  konstanta (b)) untuk
menentukan taksiran trend dari periode yang satu ke periode
waktu berikutnya dengan menggunakan persamaan (2.5).

Menentukan  nilai  peramalan  yang dihitung  dengan
menggunakan persamaan (2.6).

Pemulusan Eksponensial Rangkap Tiga (Triple Exponential

Smoothing)

a)

Penentuan Nilai Parameter

Tahap pertama Yyang dilakukan vyaitu menentukan nilai
parameter o« yang digunakan sebagai konstanta dalam
pemulusan eksponensial triple. Pada penentuan nilai parameter,
peneliti menentukan parameternya yaitu 1 angka dibelakang

desimal yaitu dengan cara trial and error.
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b) Menghitung nilai pemulusan eksponensial rangkap tiga
Seperti hal nya untuk melakukan perhitungan pemulusan
eksponensial rangkap tiga langkah pertama sama dengannya
untuk menghitung pemulusan eksponensial ganda sampai dengan
menghitung pemulusan eksponensial ganda. Setelah menghitung
nilai pemulusan eskponensial ganda, maka langkah selanjutnya
yaitu menghitung nilai pemulusan eksponensial rangkap tiga

dengan menggunakan persamaan (2.7).

c) Menentukan nilai konstanta (a,), (b,) dan (c,)

Menentukan  nilai  konstanta (@) untuk penyesuaian

pemulusan eksponensial ganda dengan menggunakan persamaan
(2.8), menghitung nilai konstanta (b, ) untuk menentukan taksiran

trend dari periode yang satu ke periode waktu berikutnya

dengan menggunakan persamaan (2.9) dan menghitung nilai

konstanta (c,) dengan persamaan (2.10).

d) Menentukan  nilai  peramalan  yang dihitung  dengan
menggunakan persamaan (2.11).

Menentukan besarnya kesalahan persentase peramalan

Setelah menentukan nilai peramalan Double Exponential Smoothing

Method dan Triple Exponential Smoothing Method maka tahap

selanjutnya yaitu menentukan besarnya kesalahan persentase

peramalan terhadap Double Exponential Smoothing Method dan

Triple Exponential Smoothing Method dengan persamaan (2.13).

. Peramalan pemulusan eksponensial ganda dan pemulusan

eksponensial rangkap tiga

Setelah dianalisis dengan menggunakan metode pemulusan

ekponensial, maka akan dilakukan peramalan untuk tahun 2021.

Ramalan untuk masa yang akan datang pada metode pemulusan

eksponensial ganda dihitung dengan persamaan (2.6) dan untuk
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ramalan masa yang akan datang pada metode pemulusan
eksponensial rangkap tiga dihitung dengan persamaan (2.11).

7. Membuat kesimpulan data.
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3.5 Diagram Alur Penelitian

[
Pengumulan Data

Penentuan Nilai

Parameter

Menghitung nilai Single

Exponential Smoothing

Menghitung nilai Double Menghitung nilai Triple
Exponential Smoothing Method Exponential Smoothing Method
| |
Menentukan nilai konsantanta (a, ) Menentukan nilai konsantanta (&, ),
dan (h.) (b)) dan(c,)
[ Menentukan nilai peramalan } [ Menentukan nilai peramalan 1

Menentukan besarnya nilai

kesalahan peresentase

Peramalan Double Exponential Smoothing

Method dan Triple Exponential Smoothing

|
kesimpulan

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hail Penelitian

4.1.1 Pengumpulan data

Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah jumlah angka
perceraian di Indonesia dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2020 yang
diperoleh dari data Badan Pusat Statistik Indonesia. Adapun data yang
diperoleh adalah sebagai berikut :
Tabel 4.1 Data Jumlah Angka Perceraian di Indonesia Tahun 2007-2020

Tahun Data Perceraian (Kasus)
2007 175.713
2008 193.189
2009 223.371
2010 285.184
2011 276.791
2012 346.480
2013 324.247
2014 344.237
2015 347.256
2016 365.633
2017 374.516
2018 408.202
2019 439.002
2020 219.677

26
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Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia

Jumlah Angka Perceraian (Kasus)
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Gambar 4.1 Grafik Jumlah Angka Perceraian di Indonesia tahun
2007-2020

4.1.2 Analisis Data dengan Double Exponential Smoothing Method

Peramalan dengan Double Exponential Smoothing Method ini dilakukan
dua kali pemulusan dan selanjutnya melakukan peramalan. Namun, sebelum
melakukan pemulusan harus menentukan dahulu nilai parameter pemulusan
yaitu « untuk memuluskaan data aktual deret berkala. Dalam penentuan
parameter pemulusan « yang besarnya adalah 0 <« <1 yang dicari trial and
error dan dipilih berdasarkan nilai MAPE (Mean Absolute Persentase Error)
paling minimum. Karena tidak ada dasar yang obyektif dalam penentuan
besarnya parameter « yang ditentukan 1 angka di belakang desimal. Nilai
yang ditentukan adalah 0,1 sampai dengan 0,9.

Dari tabel 4.1, dapat dibuat peramalan tentang jumlah angka perceraian
di Indonesia pada tahun yang akan mendatang. Dalam penyelesaian
menggunakan Double Exponential Smoothing Method ada beberapa langkah
yang dilakukan sesuai dengan rumus yang telah ditentukan, yaitu sebagai
berikut :
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1. Menentukan nilai Smoothing (Pemulusan) pertama (S")

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam perhitungan
Smoothing (Pemulusan) yaitu melakukan perhitungan pemulusan
pertama atau yang sering disebut Pemulusan Ekponensial Tunggal
(Single Exponential Smoothing) dengan nilai parameter « =0,1 dan

dengan menggunakan persamaan berikut :

S, =aX, +(1-a)S,,

e Untuk t=1 (Tahun 2007)
Untuk t = 1dengan nilai S' sama dengan S'= X, sebesar
175.713.

e Untuk t =2 (Tahun 2008)

S, =(0,1xX,)+(1-0,1)S,
=(0,1x193.189)+(1-0,1)175.713
=(0,1x193.189)+(0,9x175.713)
=177.460,60

e Untuk t =3 (Tahun 2009)
S, =(0,1x X;)+(1-0,1)S,
=(0,1x223.371)+(1-0,1)177.460,60
=(0,1x223.371)+(0,9x177.460,60)
=182.051,64
Seterusnya sampai perhitungan t = 14 dengan menggunakan

perhitungan yang sama. Hasil yang didapat bisa dilihat di tabel 4.2.

2. Menentukan nilai Smoothing (Pemulusan) kedua s"
Untuk menentukan nilai Smoothing kedua maka akan dilakuka
perhitungan double exponential smoothing dengan menggunakan

persamaan berikut :

St" = aSl' + (1— a) St';l



Untuk t =1 (Tahun 2007)
Untuk t = 1 nilai §°, samadengan S'=S"
175.713.

I
X

Untuk t = 2 (Tahun 2008)
S, =(0,1xS;)+(1-0,1)S;
= (0,1x177460,60)+(1-0.1)175.713

= (0,1x177460,60) +(0,9x175.713)
—175.887,76

Untuk t = 3 (Tahun 2009)
S, =(0,1xS;)+(1-0,1)s,
=(0,1x182051,64)+(1-0,1)175887,76

= (0,1x182051,64) +(0,9x175887,76)
=176.504,15
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sebesar

Seterusnya sampai perhitungan t = 14 dengan menggunakan

perhitungan yang sama. Hasil yang didapat bisa dilihat di tabel 4.2.

Menentukan nilai konstanta (a;)

pertama dan nilai

Setelah dilakukan perhitungan nilai smoothing (pemulusan)

smoothing (pemulusan) kedua selanjutnya

menghitung nilai konstanta (a;) dengan persamaan sebagai berikut :

a, =25 —$

Untuk t = 1 (Tahun 2007)

a =25, -5
=(2x175.713)-175.713
=175.713

Untuk t = 2 (Tahun 2008)
a,=2S, -8,
= (2 x177460, 60) —175887,76
=179.033,44
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e Untuk t =3 (Tahun 2009)

3, =25 -§,
— (2x182051,64) —176504,15
—~187.599,13

Seterusnya sampai perhitungan t = 14 dengan menggunakan

perhitungan yang sama. Hasil yang didapat bisa dilihat di tabel
4.2.

4. Menentukan nilai konstanta (b;)
Selanjutnya menghitung nilai konstanta (b;) dengan persamaan
sebagai berikut :

b = (s -S/)
e Untuk t =1 (Tahun 2007)

b = 01(8 -S,)

:E(175.713—175.713)
9

=0
e Untuk t =2 (Tahun 2008)
0,1
b, = S, S,
21— 01( )
01(
0,9
=174,76

177460,60—-175887,76)

e Untuk t =3 (Tahun 2009)

01 (¢ o
b3=1_—01(83—83)

O ;(182051 64-176504,15)

=616,388
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Seterusnya sampai perhitungan t = 14 dengan menggunakan
perhitungan yang sama. Hasil yang didapat bisa dilihat di tabel
4.2.

5. Menentukan nilai peramalan  (F,,,)
Langkah selanjutnya yaitu mencari nilai peramalan (F,,) dimulai
dari tahun ke-2 menggunakan persamaan berikut :
Fm =8 +0m
Untuk tahun 2007 tidak memiliki nilai peramalan dikarenakan
untuk menentukan nilai peramalan harus memiliki nilai konstanta (a;)

dan nilai konstanta (by) tahun sebelumnya.

e Untuk t =1 (Tahun 2008)
F.=a +(b1 Xl)
F,=175.713+(0x1)
F,=175.713

e Untuk t =2 (Tahun 2009)
F,.. =2, +(b,x1)
F, =179033,44 + (174, 76 ><l)
F, =179208, 20
Seterusnya sampai perhitungan t = 13 dengan menggunakan
perhitungan yang sama. Hasil yang didapat bisa dilihat di tabel
4.2.
Berikut adalah hasil perhitungan yang lengkap dalam peramalan Jumlah
Angka Perceraian di Indonesia dengan Double Smoothing Exponential

Method dengan parameter « =0,1.

Tabel 4.2 Peramalan Jumlah Angka Perceraian Di Indonesia dengan Double

Exponential Smoothing Method dengan Parameter « =0,1

Tahun X, S, S, a, b, F..

2007 | 175.713 | 175.713 175.713 175.713 0
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Tahun X, S, S, a, b, F..
2008 | 193.189 | 177460,60 | 175887,76 | 179033,44 174,76 175713,00
2009 | 223.371 | 182051,64 | 176504,15 | 187599,13 | 616,388 | 179208,20
2010 | 285.184 | 192364,88 | 178090,22 | 206639,53 | 1586,0728 | 188215,52
2011 | 276.791 | 200807,49 | 180361,95 | 221253,03 | 2271,72676 | 208225,60
2012 | 346.480 | 215374,74 | 183863,23 | 246886,25 | 3501,2792 | 223524,76
2013 | 324.247 | 226261,97 | 188103,10 | 264420,83 | 4239,87388 | 250387,53
2014 | 344.237 | 238059,47 | 193098,74 | 283020,20 | 4995,63684 | 268660,70
2015 | 347.256 | 248979,12 | 198686,78 | 299271,47 | 5588,03847 | 288015,84
2016 | 365.633 | 260644,51 | 204882,55 | 316406,47 | 6195,7734 | 304859,51
2017 | 374.516 | 272031,66 | 211597,46 | 332465,86 | 6714,91096 | 322602,24
2018 | 408.202 | 285648,69 | 219002,58 | 352294,80 | 7405,12327 | 339180,77
2019 | 439.002 | 300984,02 | 227200,73 | 374767,32 | 8198,14402 | 359699,93
2020 | 219.677 | 292853,32 | 233765,99 | 351940,66 | 6565,25938 | 382965,46

4.1.3 Analisis Data dengan Triple Exponential Smoothing Method

Peramalan dengan Triple Exponential Smoothing Method ini dilakukan

tiga kali

pemulusan dan selanjutnya melakukan peramalan.

Untuk

menentukan nilai smoothing (Pemulusan) pertama dan nilai smoothing

(Pemulusan) kedua sama hal dengan Double Exponential Smoothing Method.

Hanya saja untuk Triple Exponential Smoothing Method harus menentukan

nilai smoothing (Pemulusan) ketiga.

1. Menentukan nilai smoothing (Pemulusan) ketiga

Langkah yang dilakukan untuk menentukan nilai smoothing

(Pemulusan) ketiga dengan nilai parameter «=0,1 dan dengan

menggunakan persamaan sebagai berikut :
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S, =aS; +(1-a)$;,

Untuk t =1 (Tahun 2007)
Untuk t = 1 nilai S™, sama dengan S'=S"=S"=X, sebesar
175.713.

Untuk t = 2 (Tahun 2008)

S, =aS,+(1-a)S,
=(0,1x175887,76)+(0,9%x175.713)
=175.730,48

Untuk t = 3 (Tahun 2009)
S; =asS;+(1-a)s;

=(0,1x176504,15)+(0,9x175730,48)

=175.807,84
Seterusnya sampai perhitungan t = 14 dengan menggunakan
perhitungan yang sama. Hasil yang didapat bisa dilihat di tabel
4.3.

2. Menentukan nilai konstanta (a;)

Setelah dilakukan perhitungan nilai smoothing (pemulusan)

ketiga selanjutnya menghitung nilai konstanta (a;) dengan persamaan

sebagai berikut :

a =3S,-3S, +S,

Untuk t = 1 (Tahun 2007)

a, =3, -35; +5,
— (3x175.713)—(3x175.713) +175.713
~175.713

Untuk t = 2 (Tahun 2008)

a, =35, -3S,+5,
— (3x177460,60) — (3x175887,76) +175730, 48
—180.449,00
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e Untuk t =3 (Tahun 2009)
a,=3S5,-3S,+S,
=(3x182051,64)—(3x176504,15)+175807,84
=192.450,32
Seterusnya sampai perhitungan t = 14 dengan menggunakan
perhitungan yang sama. Hasil yang didapat bisa dilihat di tabel
4.3.

3. Menentukan nilai konstanta (by)
Selanjutnya menghitung nilai konstanta (b;) dengan persamaan
sebagai berikut :
o

b, :m[(s—w)s; ~(10-8a)$, +(4-3a)$; |

e Untukt=1 (Tahun 2007)
b= 01 2[(6—5><0,1)175.713—(10—8x0,1)175.713+(4—3x0,1)175.713]
2(1-0,1)
=0

e Untuk t =2 (Tahun 2008)

p=— O [(6-5x0,1)177460,60—(10-8x0,1)175887,76+(4-3x0,1)175730,48

2(1-02)
= 498,07

e Untuk t =3 (Tahun 2009)
01
b, =
2(1-0)
=1.724,38

[(6-5x0,1)182051,64-(10-8x0,1)176504,15-+ (4 - 3x0,1)175807,84

2

Seterusnya sampai perhitungan t = 14 dengan menggunakan
perhitungan yang sama. Hasil selengkapnya bisa dilihat di tabel
4.3.
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4. Menentukan nilai konstanta (c;)
Selanjutnya menghitung nilai konstanta (c;) dengan persamaan

sebagai berikut :

1-a)

e Untukt=1 (Tahun 2007)

c, = [s; ~ 25, + st'"]

2
a

" ey

[sl' -25, +sl"']

(01)
= TRRET: [175.713—(2x175.713) +175.713 ]

=0

e Untuk t =2 (Tahun 2008)

2
o

c, = —(1_a)2 [3'2 -2S, + s;‘]
(0.0
- m[nmeo, 60— (2x175887,76)+175730,48 |

=17,48

e Untuk t =3 (Tahun 2009)
(XZ

c, = —(1—(1)2 [s;, ~2S; + s;’]

2
_ —(1(0’01)1)2 182051, 64 - (2x176504,15) +175807,84 |

=59,89
Seterusnya sampai perhitungan t = 14 dengan menggunakan
perhitungan yang sama. Hasil yang didapat bisa dilihat di tabel
4.3.
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5. Menentukan nilai peramalan (F.,,)
Langkah selanjutnya yaitu mencari nilai peramalan (F.,) dimulai

dari tahun ke-2 menggunakan persamaan berikut :
.= st St

Untuk tahun 2007 tidak memiliki nilai peramalan dikarenakan
untuk menentukan nilai peramalan harus memiliki nilai konstanta

(ay), nilai konstanta (b;) dan nilai konstanta (c;) tahun sebelumnya.

e Untuk t =1 (Tahun 2008)
Fin = a1+blm+%clm2

Fit =175.713+(0><1)+%(0><12)
F, =175.713

e Untuk t =2 (Tahun 2009)

F

2+m

1
=a, +b2m+§c2m2

F,., =180449,OO+(498,O7><1)+%(17,48><12)

F, =180.955,80
Seterusnya sampai perhitungan t = 13 dengan menggunakan
perhitungan yang sama. Hasil yang didapat bisa dilihat di tabel
4.3.
Berikut adalah hasil perhitungan yang lengkap dalam peramalan Jumlah
Angka Perceraian di Indonesia dengan Triple Smoothing Exponential Method

dengan parameter « =0,1.
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Tabel 4.3 Peramalan Jumlah Angka Perceraian Di Indonesia dengan

Triple Exponential Smoothing Method dengan Parameter

a=0,1
Tahun X, S, S, S a, b, C Fom

2007 | 175.713 175.713 175.713 175.713 175.713 0 0

2008 | 193.189 | 177460,60 | 175887,76 | 175730,48 | 180449,00 | 498,07 | 17,48 | 175713,00
2009 | 223.371 | 182051,64 | 176504,15 | 175807,84 | 192450,32 | 1724,38 | 59,89 | 180955,80
2010 | 285.184 | 192364,88 | 178090,22 | 176036,08 | 218860,05 | 4377,18 | 150,87 | 194204,64
2011 | 276.791 | 200807,49 | 180361,95 | 176468,67 | 237805,29 | 6052,18 | 204,35 | 223312,66
2012 | 346.480 | 215374,74 | 183863,23 | 177208,12 | 271742,66 | 9178,36 | 306,87 | 243959,65
2013 | 324.247 | 226261,97 | 188103,10 | 178297,62 | 292774,22 | 10715,65 | 350,04 | 281074,46
2014 | 344.237 | 238059,47 | 193098,74 | 179777,73 | 314659,93 | 12221,99 | 390,61 | 303664,88
2015 | 347.256 | 248979,12 | 198686,78 | 181668,64 | 332545,68 | 13187,70 | 410,79 | 327077,23
2016 | 365.633 | 260644,51 | 204882,55 | 183990,03 | 351275,91 | 14159,78 | 430,49 | 345938,78
2017 | 374.516 | 272031,66 | 211597,46 | 186750,77 | 368053,37 | 14842,92 | 439,35 | 365650,93
2018 | 408.202 | 285648,69 | 219002,58 | 189975,95 | 389914,28 | 15997,23 | 464,44 | 383115,97
2019 | 439.002 | 300984,02 | 227200,73 | 193698,43 | 415048,32 | 17398,13 | 497,30 | 406143,73
2020 | 219.677 | 292853,32 | 233765,99 | 197705,19 | 374967,19 | 11824,41 | 284,28 | 432695,09

4.1.4 Pemilihan Parameter ¢ Terbaik

Dalam penelitian ini pemilihan parameter « terbaik dipilih berdasarkan
nilai terkecil MAPE (Mean Absolute Percentage Error). Nilai parameter yang
ditentukan adalah 0,1 sampai dengan 0,9. Semakin kecil nilai MAPE yang
didapat, maka nilai taksiran semakin mendekati nilai sebenarnya. Kesalahan
persentase dari suatu peramalan dapat dihitung dengan persamaan sebagai
berikut :
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PE, {ﬂjmm
Xt
1. Pemilihan MAPE (Mean Absolute Percentage Error) dengan Double
Exponential Smoothing Method

Dengan « =0,1 untuk periode ke-2 (tahun 2008) adalah :

PE, = [%}00%

2

~(193.189-175713,00
193.189

leO%
=9,05%
Lakukan perhitungan PE, sampai dengan t=14. Untuk perhitungan

secara lengkapnya dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 4.4 Nilai Percentage Error dengan parameter «=0,1 pada

Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan

Double Exponential Smoothing Method

Tahun X, S, S, a, b, F.. PE, |PE,|
2007 | 175.713 | 175.713 175.713 175.713 0 - - -
2008 | 193.189 | 177460,60 | 175887,76 | 179033,44 174,76 175713,00 | 9,05 9,05
2009 | 223.371 | 182051,64 | 176504,15 | 187599,13 | 616,388 | 179208,20 | 19,77 | 19,77
2010 | 285.184 | 192364,88 | 178090,22 | 206639,53 | 1586,0728 | 188215,52 | 34,00 | 34,00
2011 | 276.791 | 200807,49 | 180361,95 | 221253,03 | 2271,72676 | 208225,60 | 24,77 | 24,77
2012 | 346.480 | 215374,74 | 183863,23 | 246886,25 | 3501,2792 | 223524,76 | 35,49 | 35,49
2013 | 324.247 | 226261,97 | 188103,10 | 264420,83 | 4239,87388 | 250387,53 | 22,78 | 22,78
2014 | 344.237 | 238059,47 | 193098,74 | 283020,20 | 4995,63684 | 268660,70 | 21,95 | 21,95
2015 | 347.256 | 248979,12 | 198686,78 | 299271,47 | 5588,03847 | 288015,84 | 17,06 | 17,06
2016 | 365.633 | 260644,51 | 204882,55 | 316406,47 | 6195,7734 | 304859,51 | 16,62 | 16,62
2017 | 374.516 | 272031,66 | 211597,46 | 332465,86 | 6714,91096 | 322602,24 | 13,86 | 13,86




39

Tahun X, S, S, a, b, Fim PE, |PE,]
2018 | 408.202 | 285648,69 | 219002,58 | 352294,80 | 7405,12327 | 339180,77 | 16,91 | 16,91
2019 | 439.002 | 300984,02 | 227200,73 | 374767,32 | 8198,14402 | 359699,93 | 18,06 | 18,06
2020 | 219.677 | 292853,32 | 233765,99 | 351940,66 | 6565,25938 | 382965,46 | -74,33 | 74,33

Jumlah 325,66

Dengan melakukan perhitungan yang sama maka dapat ditentukan

nilai kesalahan persentasenya (percentage error) dari parameter « =0,1
sampai dengan « =0,9 yang dapat dilihat pada lampiran.

Setelah dicari nilai percentage error, maka selanjutnya adalah
nilai

mencari MAPE (Mean Absolute Percentage Error) dengan

menggunakan persamaan berikut :
n |X, - F
MAPE = 1(ZM}OO%
n t=1 t

Dengan « =0,1 dan n=14, analisis kesalahannya adalah:

MAPEZEQM}OO%
nl'= X,

324,66
14
=2319
Berikut adalah hasil perhitungan secara lengkap nilai MAPE (Mean
Absolute Percentage Error) dari parameter «=0,1 sampai dengan
parameter o =0,9 yang terdapat pada tabel 4.5.
Tabel

45 Nilai MAPE untuk parameter «=0,1 sampai dengan

parameter o =0,9

Parameter | MAPE (Mean Absolute Percentage Error)
0,1 23,19%
0,2 16,11%
0,3 14,36%




Parameter | MAPE (Mean Absolute Percentage Error)
0,4 14,27%
0,5 14,49%
0,6 14,73%
0,7 14,99%
0,8 15,63%
0,9 16,45%
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Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai parameter « yang

memiliki nilai MAPE terkecil adalah parameter « =0,4 dengan nilai

MAPE =14,27%, sehingga dapat dilakukan peramalan dengan Double

Exponential Smoothing Method dengan parameter « =0,4.

. Pemilihan MAPE (Mean Absolute Percentage Error) dengan Triple

Exponential Smoothing Method

Dengan « =0,1 untuk periode ke-2 (tahun 2008) adalah :

PE, :(XZ ~F
X2

leO%

~(193.189-175713,00
193.189

=9,05%

leO%

Lakukan perhitungan PE, sampai dengan t =14. Untuk perhitungan

secara lengkapnya dapat dilihat tabel berikut:
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Tabel 4.6 Nilai Percentage Error dengan parameter « =0,1 pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia

dengan TripleExponential Smoothing Method

Tahun X, S, S, g™ a, b, C, F.. PE, |PE,|
2007 175.713 175.713 | 175.713 | 175713 | 175.713 0 0 0

2008 193.189 | 177460,60 | 175887,76 | 175730,48 | 180449,00 | 498,07 | 17,48 | 175713,00 9,05 9,05
2009 223.371 | 182051,64 | 176504,15 | 175807,84 | 192450,32 | 1724,38 | 59,89 | 180955,80 18,99 18,99
2010 285.184 | 192364,88 | 178090,22 | 176036,08 | 218860,05 | 4377,18 | 150,87 | 194204,64 31,90 31,90
2011 276.791 | 200807,49 | 180361,95 | 176468,67 | 237805,29 | 6052,18 | 204,35 | 22331266 19,32 19,32
2012 346.480 | 215374,74 | 183863,23 | 177208,12 | 271742,66 | 9178,36 | 306,87 | 243959,65 29,59 29,59
2013 324.247 | 226261,97 | 188103,10 | 178297,62 | 292774,22 | 10715,65 | 350,04 | 281074,46 13,31 13,31
2014 344.237 | 238059,47 | 193098,74 | 179777,73 | 314659,93 | 12221,99 | 390,61 | 303664,88 11,79 11,79
2015 347.256 | 248979,12 | 198686,78 | 181668,64 | 332545,68 | 13187,70 | 410,79 | 327077,23 5,81 5,81
2016 365.633 | 260644,51 | 204882,55 | 183990,03 | 351275,91 | 14159,78 | 430,49 | 345938,78 5,39 5,39
2017 374516 | 272031,66 | 211597,46 | 186750,77 | 368053,37 | 14842,92 | 439,35 | 365650,93 2,37 2,37
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Tahun X, S, S, s" a, b, C, F.. PE, |PE,|
2018 408.202 | 285648,69 | 219002,58 | 189975,95 | 389914,28 | 15997,23 | 464,44 | 383115,97 6,15 6,15
2019 439.002 | 300984,02 | 227200,73 | 193698,43 | 415048,32 | 17398,13 | 497,30 | 406143,73 7,48 7,48
2020 219.677 | 292853,32 | 233765,99 | 197705,19 | 374967,19 | 11824,41 | 284,28 | 432695,09 -96,97 96,97

Jumlah 258,11




43

Dengan melakukan perhitungan yang sama maka dapat ditentukan
nilai kesalahan persentasenya (percentage error) dari parameter « =0,1
sampai dengan « =0,9 yang dapat dilihat pada lampiran

Setelah dicari nilai percentage error, maka selanjutnya adalah

mencari nilai MAPE (Mean Absolute Percentage Error) dengan
menggunakan persamaan berikut :
n |X, - F
MAPE = E(ZM}OO%
n t=1 t

Dengan « =0,1 dan n=14, analisis kesalahannya adalah:

MAPE:z[imjloO%
nl'= X,

258,11
14
~18,44

Berikut adalah hasil perhitungan secara lengkap nilai MAPE (Mean
Absolute Percentage Error) dari parameter «=0,1 sampai dengan
parameter « = 0,9 yang terdapat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Nilai MAPE untuk parameter «=0,1 sampai dengan

parameter a=0,9

Parameter | MAPE (Mean Absolute Percentage Error)
0,1 18,44%
0,2 15,33%
0,3 15,36%
0,4 15,22%
0,5 15,35%
0,6 15,95%
0,7 17,16%
0,8 18,86%
0,9 21,21%




44

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai parameter «

yang memiliki nilai MAPE terkecil adalah parameter «=0,4 dengan
nilai MAPE =15,22%, sehingga dapat dilakukan peramalan dengan

Double Exponential Smoothing Method dengan parameter & =0,4.

4.1.5 Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia Tahun 2021-
2023 dengan Double Exponential Smoothing Method
Setelah dilakukan perhitungan nilai smoothing pertama, nilai smoothing

kedua, nilai konstanta (@) dan konstanta (b) dengan menggunakan nilai
parameter « =0,4, selanjutnya melakukan perhitungan nilai peramalan

dengan parameter a =0,4.

Tabel 4.8 Nilai Precentage Error dengan parameter « =0,4pada

Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia

dengan Double Exponential Smoothing Method
Tahun X, S, S, a, b, F.. PE, |PE,|
2007 175.713 175.713 175.713 175.713 0
2008 | 193.189 | 180955,80 | 177285,84 | 184625,76 1572,84 175713,00 9,05 9,05
2009 | 223.371 | 193680,36 | 182204,20 | 205156,52 4918,356 186198,60 16,64 16,64
2010 | 285.184 | 221131,45 | 193882,37 | 248380,53 | 11678,1768 | 210074,88 26,34 26,34
2011 | 276.791 | 237829,32 | 207066,46 | 268592,18 | 13184,0831 | 260058,71 6,05 6,05
2012 | 346.480 | 270424,52 | 226073,88 | 314775,17 | 19007,4197 | 281776,26 18,67 18,67
2013 | 324.247 | 286571,27 | 244223,09 | 328919,44 | 18149,2168 | 333782,59 -2,94 2,94
2014 | 344.237 | 303870,99 | 262117,46 | 345624,51 | 17894,3679 | 347068,65 -0,82 0,82
2015 | 347.256 | 316886,49 | 278548,17 | 355224,81 | 16430,7089 | 363518,88 -4,68 4,68
2016 | 365.633 | 331510,44 | 294436,85 | 368584,03 | 15888,6821 | 37165552 | -1,65 1,65
2017 374516 | 344412,11 | 309429,43 | 379394,79 | 149925776 | 38447272 -2,66 2,66
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Tahun X, S, S, a, by Fim PE, |PE,]
2018 | 408.202 | 363549,08 | 325665,32 | 401432,83 | 16235,8944 | 394387,37 | 3,38 3,38
2019 | 439.002 | 386184,95 | 34382121 | 428548,70 | 18155,8892 | 417668,73 | 4,86 4,86
2020 | 219.677 | 336232,57 | 341544,62 | 330920,52 | -2276,59343 | 446704,58 | -103,35 | 103,35
Jumlah 201,09
Smoothing dan Peramalan Jumlah
Angka Perceraian di Indonesia
500.000
400.000
300.000 \—
200.000 \
100.000
0
S FLLF IS S
data aktual smoothing pertama

smoothing kedua

peramalan

Gambar 4.2 Grafik Smoothing dan Peramalan Jumlah Angka Perceraian

di Indonesia dengan Double Exponential Smoothing Method

Berdasrkan hasil perhitungan pada Tabel 4.8, maka dapat dilakukan

menghitung nilai peramalan jumlah angka perceraian di Indonesia. Persamaan

peramalan menggunakan F,, =a, +bm, dimana nilai a dan b, diambil dari

Tabel 4.8 tahun 2020. Karena tahun yang akan diramalkan adalah Tahun
2021 sampai dengan 2023.

Berdasarkan data terakhir yang diperoleh dapat dibuat peramalan untuk

tahun berikutnya, yaitu :

F.., = 303156,03+(~17253,47)(m)

F., =303156,03-17253,47 (m)
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Berikut adalah cara menyelesaikan peramalan pada Tahun 2021, Tahun
2022 dan Tahun 2023.

1. Peramalan untuk periode ke-15 (Tahun 2021) (m)=1

Ft+m = a[ + btm

Fooao =303.156,03 + (—17.253, 47 x 1)
Fo = 303.156,03-17.253,47
Fy00 = 285.902,56 ~ 285.903

2. Peramalan untuk periode ke-16 (Tahun 2022) (m)=2
Ft+m = a[ + b,[m
Fox0., = 303.156,03+(—17.253,47x 2)

Faoz2 = 303.156,03—(17.253,47 % 2)
Fooz = 268.649,00 ~ 268.469

3. Peramalan untuk periode ke-17 (Tahun 2023) (m)=3
F.,=a+bm
Faox0.5 = 303.156,03+(—17.253,47 x 3)
F,02s =303.156,03—(17.253,47 x3)
Foos = 251.395,62 ~ 251.396
Dari hasil peramalan yang telah dilakukan, diketahui bahwa Jumlah
Angka Perceraian di Indonesia mengalami peningkatan pada Tahun 2021
tetapi pada Tahun 2022 dan Tahun 2023 mengalami penurunan. Pada Tahun
2021 Jumlah Angka Perceraian di Indonesia mendapatkan sebesar
~285.902,56 kasus, pada Tahun 2022 dan Tahun 2023 sebesar
~ 268.649,09 kasus dan ~ 251.395,62 kasus.

4.1.6 Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia Tahun 2021-
2023 dengan Triple Exponential Smoothing Method

Setelah dilakukan perhitungan nilai smoothing pertama, nilai smoothing
kedua, nilai konstanta (@), konstanta (b) dan konstanta (c,) dengan

menggunakan nilai parameter « =0,4, selanjutnya melakukan perhitungan

nilai peramalan dengan parameter o =0,4.
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Tabel 4.9 Nilai Precentage Error dengan parameter « =0,4pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia

dengan Triple Exponential Smoothing Method

Tahun X, S, S, S, a, b, C, F.. PE, |PE,|
2007 | 175713 | 175713 | 175.713 | 175.713 175713 0 0 0

2008 | 193.189 |182703,40 | 178509,16 | 176831,46 | 189414,184 | 6710,78 1118,46 | 175713,00 9,05 9,05
2009 | 223.371 |198970,44 | 186693,67 | 180776,35 | 217606,651 | 18076,98 | 2826,42 |196684,20 | 11,95 11,95
2010 | 285.184 | 233455,86 | 205398,55 | 190625,23 | 274797,173 | 39368,87 | 5904,00 |237096,84 | 16,86 16,86
2011 | 276.791 |250789,92 | 223555,10 | 203797,18 | 285501,641 | 29787,28 | 3323,07 |317118,04| -14,57 14,57
2012 | 346.480 | 289065,95 | 249759,44 | 222182,08 | 340101,618 | 4444969 | 5212,96 | 316950,46 8,52 8,52
2013 | 324.247 |303138,37 | 271111,01 | 241753,65 | 337835,731 | 25504,91 | 1186,67 |387157,79 | -19,40 19,40
2014 | 344.237 |319577,82 | 290497,74 | 261251,29 | 348491,546 | 19127,94 -73,94 | 36393397 | -572 5,72
2015 | 347.256 | 330649,09 | 306558,28 | 279374,08 | 351646,53 | 11248,62 | -1374,84 |36758251| -585 5,85
2016 | 365.633 | 344642,66 | 321792,03 | 296341,26 | 364893,14 | 11189,09 | -1155,62 | 362207,73 0,94 0,94
2017 | 374516 |356591,99 | 335712,02 | 312089,56 | 374729,50 | 965392 | -1218,88 |375504,42 | -0,26 0,26
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Tahun X, S, S, S, 3 b C, Fim PE, |PE,|
2018 | 408.202 | 377236,00 | 352321,61 | 328182,38 | 40292555 | 1781540 | 344,52 | 38377397 | 598 5,98
2019 | 439.002 |401942,40 | 372169,92 | 345777,40 | 435094,8 | 2510601 | 1502,20 |42091320 | 4,12 4,12
2020 | 219.677 |329036,24 | 354916,45 | 349433,02 | 271792,39 | -66041,36 | -13939,40 | 46095193 | -109,83 | 109,83
Jumlah 213,06
Smoothing dan Peramalan Jumlah Angka
Perceraian di Indonesia
600.000
e —————
200.000 ——————— N

0

2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

data aktual

Smoothing Pertama Smoothing Kedua

Smoothing ketiga peramalan

Gambar 4.3 Grafik Smoothing dan Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan Triple Exponential
Smoothing Method
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Berdasrkan hasil perhitungan pada Tabel 4.8, maka dapat dilakukan
menghitung nilai peramalan jumlah angka perceraian di Indonesia. Persamaan

peramalan menggunakan F, =a, +btm+%ctm2, dimana nilai a,, b, dan c,

+m

diambil dari Tabel 4.9 tahun 2020. Karena tahun yang akan diramalkan
adalah Tahun 2021 sampai dengan 2023.
Berdasarkan data terakhir yang diperoleh dapat dibuat peramalan untuk

tahun berikutnya, yaitu :

=

t+m

=271.792,39+(-66.041,36)(m) +%(—13.939, 40)(m?)
t+m

F :271.792,39—66.041,36(m)—%x13.939,40(m2)

Berikut adalah cara menyelesaikan peramalan pada Tahun 2021, Tahun
2022 dan Tahun 2023.

1. Peramalan untuk periode ke-15 (Tahun 2021)(m=1)
1. 5
&m:%+qm+5qm
Fooon = 271.792,39+(-66.041, 36)(1)+%(—13.939, 40)(1%)

Fyon = 271.792,39 - 66.041, 36(1)—%x13.939,40(12)
F,.,, =198.781,33 ~198.781

2. Peramalan untuk periode ke-15 (Tahun 2021) (m=1)

F

t+m

=a, +btm+%ctm2
Foozoss = 271.792,39+(—66.041,36)(2)+%(—13.939,40)(22)

S 271.792,39—66.041,36(2)—%x13.939,40(22)
F,.,, =111.830,87 ~11.831
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3. Peramalan untuk periode ke-15 (Tahun 2021) (m=1)

E

t+m

=2, +btm+%ctm2
Froso.s = 271.792,39 + (—66.041,36) (3) + %(—13.939, 40)(3°)

Faoze = 271.792,39-66.041, 36(3)—%x13.939,40(32)
Fop, =10.941,01~10.941

Dari hasil peramalan yang telah dilakukan, diketahui bahwa Jumlah
Angka Perceraian di Indonesia mengalami penurunan setiap tahunnya. Pada
Tahun 2021 Jumlah Angka Perceraian di Indonesia mendapatkan sebesar
~198.781,33 kasus, Tahun 2022 sebesar ~111.830,87 kasus dan Tahun

2023 sebesar dan ~10.941, 01 kasus.

4.2 Pembahasan
Dari hasil peramalan yang telah didapatkan, diketahui bahwa nilai parameter
a terbaik yaitu « =0,4dengan nilai MAPE 14,27% untuk Double Exponential

Smoothing Method, sedangkan nilai parameter « terbaik yaitu « =0,4dengan

nilai MAPE 15,22% untuk Triple Exponential Smoothing Method. Maka hasil
untuk peramalan jumlah angka perceraian di Indonesia yaitu menggunakan
Double Exponential Smoothing Method yang memiliki peramalan yang lebih
akurat karena pada jurnal yang diteliti oleh Etri Pujiati dkk, menyebutkan bahwa
semakin kecil nilai MAPE berarti nilai peramalan semakin mendekati nilai
sebenarnya (Pujiati el al, 2017). Dan untuk MAPE terdapat range nilai yang
dijadikan bahan pengukuran mengenai kemampuan dari suatu model peramalan,

range nilai tersebut dapat dilihat pada tabel 4.10 (Azman, 2019):



51

Tabel 4.10 Range Nilai MAPE

No Range MAPE Arti

1 <10% Kemampuan model peramalan sangat baik
2 10-20% Kemampuan model peramalan baik

3 20-50% Kemampuan model peramalan layak

4 >50% Kemampuan model peramalan buruk

Begitu pula pada jurnal yang diteliti oleh Reyhan Nopriadi Gurianto dkk,
yang meneliti tentang menggunakan Double Exponential Smoothing Method dan
Triple Exponential Smoothing Method yang mengahsilkan bahwa peramalan yang
dilakukan oleh mereka yaitu menggunakan Double Exponential Smoothing
Method (Nopriadi el al, 2016). Begitu pula pada jurnal yang diteliti oleh Aliviani
Krisma dkk, yang meneliti tentang perbandingan metode Double Exponential
Smoothing dan Triple Exponential Smoothing yang menghasilkan bahwa
peramalan yang mereka lakukan menghasilkan metode Double Exponential
Smoothing yang terbaik karena memiliki nilai MAPE yang terkecil (Krisma el al,
2019).

Maka hasil peramalan jumlah angka perceraian di Indonesia meneggunakan
Double Exponential Smoothing Method dengan nilai parameter « terbaik yaitu

a =0,4dengan nilai MAPE 14,27% dan dengan persamaan peramalan jumlah

angka perceraian di Indonesia adalah : F

t+m

=303156,03-17253, 47(m) . Hasil

peramalan jumlah angka perceraian di Indonesia dari tahun 2021-2023 adalah :

Tabel 4.11 Hasil Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia

No Tahun Jumlah angka perceraian (kasus)
1 2021 285.903
2 2022 268.649

3 2023 251.396
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Hasil peramalan jumlah angka perceraian di Indonesia yang diperoleh dengan
menggunakan Double Exponential Smoothing Method mengalami penaikan yakni

pada tahun 2021 dan mengalami penurunan pada tahun 2022 dan 2023.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada bab pembahasan yang telah
dilakukan oleh peneliti tentang Penerapan Exsponensial Smoothing Method
Dalam Jumlah Angka Perceraian Di Indonesia dengan ini penulis menarik
sebuah kesimpulan yakni pada perhitungan Double Exponential Smoothing
Method yang menghasilkan nilai parameter terbaik yang di peroleh untuk

peramalan jumlah angka perceraian di Indonesia adalah « =0,4 dengan nilai
MAPE sebesar 14,27% dan dengan persamaan peramalan jumlah angka

perceraian di Indonesia adalah : F,, =303156,03—17253,47(m). Hasil

t+m
peramalan jumlah angka perceraian di Indonesia dari tahun 2021-2023 adalah
jumlah angka perceraian di Indonesia mengalami peningkatan pada tahun
2021 dengan jumlah kasus 285.903 kasus dan mengalami penurunan di tahun
2022 dan tahun 2023 dengan jumlah kasus masing-masing 268.649 kasus dan
251.396 kasus.

Hasil peramalan jumlah angka perceraian di Indonesia yang diperoleh
dengan menggunakan Double Exponential Smoothing Method mengalami
penaikan yakni pada tahun 2021 dan mengalami penurunan pada tahun 2022
dan 2023.

5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diberikan,
maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi peneliti dan pembaca

Untuk penelitian selanjutnya agar dapat menenliti lebih lanjut
dari peramalan jumlah angka perceraian di Indonesia dan
menggunakan metode tambahan atau membandingan dengan metode
yang lainnya.

2. Bagi Pemerintah (BPS-Statistik Indonesia)
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Pemerintah (BPS-Statistik Indonesia) diharapkan agar lebih
memperhatikan kembali strategi untuk menurunkan jumlah angka
perceraian di Indonesia sehingga jumlah angka perceraian di

Indonesia tidak mengalami peningkatan kembali di masa mendatang.
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Lampiran 1

Tabel 4.12 Nilai Precentage Error denga Parameter « =0,2 pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan

menggunakan Double Exponential Smoothing Method

No Tahun X, S, S, a b, = PE, |PE,|
1 tahun 2007 | 175.713 175.713 | 175.713 | 175.713 0 0 0 0
2 tahun 2008 | 193.189 | 179208,20 | 176412,04 | 182004,36 | 699,04 | 175713,00 9,05 9,05
3 tahun 2009 | 223.371 | 188040,76 | 178737,78 | 197343,74 | 2325,744 | 182703,40 18,21 18,21
4 tahun 2010 | 285.184 | 207469,41 | 184484,11 | 230454,71 | 5746,3248 | 199669,48 29,99 29,99
5 tahun 2011 | 276.791 | 221333,73 | 191854,03 | 250813,42 | 7369,92352 | 236201,03 14,66 14,66
6 tahun 2012 | 346.480 | 246362,98 | 202755,82 | 289970,14 | 10901,7898 | 258183,34 25,48 25,48
7 tahun 2013 | 324.247 | 261939,78 | 214592,61 | 309286,96 | 11836,7926 | 300871,93 7,21 7,21
8 tahun 2014 | 344.237 | 278399,23 | 227353,94 | 329444,52 | 12761,3227 | 321123,75 6,71 6,71
9 tahun 2015 | 347.256 | 292170,58 | 240317,27 | 344023,90 | 12963,329 | 342205,84 1,45 1,45
10 | tahun2016 | 365.633 | 306863,07 | 253626,43 | 360099,71 | 13309,1599 | 356987,23 2,36 2,36
11 | tahun2017 | 374516 | 320393,65 | 266979,87 | 373807,43 | 13353,4453 | 373408,87 0,30 0,30




No Tahun X, S, S, a b, = PE, |PE,|
12 | tahun2018 | 408.202 | 337955,32 | 281174,96 | 394735,68 | 14195,0901 | 387160,88 5,15 5,15
13 | tahun2019 | 439.002 | 358164,66 | 296572,90 | 419756,41 | 15397,9392 | 408930,77 6,85 6,85
14 | tahun2020 | 219.677 | 330467,13 | 303351,75 | 357582,51 | 6778,84506 | 435154,35 | -98,09 98,09
jumlah 4323498 | 3.704.481 | 3.193.927 | 4.215.036 | 127.639 | 3.978.314 29 226
2,09 16,11

MAPE MAPE




Lampiran 2

Tabel 4.13 Nilai Precentage Error denga Parameter « =0,3 pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan

menggunakan Double Exponential Smoothing Method

No Tahun X, S, S, a, b, F.. PE, |PE,|
1 | tahun 2007 175713 | 175713 | 175.713 175.713 0 0 0 0
2 | tahun 2008 193.189 | 180955,80 | 177285,84 | 184625,76 1572,84 | 175713,00 9,05 9,05
3 | tahun 2009 223.371 | 193680,36 | 182204,20 | 205156,52 | 4918,356 | 186198,60 16,64 16,64
4 | tahun 2010 285.184 | 221131,45 | 193882,37 | 248380,53 | 11678,1768 | 210074,88 26,34 26,34
5 | tahun 2011 276.791 | 237829,32 | 207066,46 | 268592,18 | 13184,0831 | 260058,71 6,05 6,05
6 | tahun 2012 346.480 | 27042452 | 226073,88 | 314775,17 | 19007,4197 | 281776,26 18,67 18,67
7 | tahun 2013 324.247 | 286571,27 | 244223,09 | 328919,44 | 18149,2168 | 333782,59 -2,94 2,94
8 | tahun 2014 344.237 | 303870,99 | 262117,46 | 345624,51 | 17894,3679 | 347068,65 -0,82 0,82
9 | tahun 2015 347.256 | 316886,49 | 278548,17 | 355224,81 | 16430,7089 | 363518,88 -4,68 4,68
10 | tahun 2016 365.633 | 331510,44 | 294436,85 | 368584,03 | 15888,6821 | 371655,52 -1,65 1,65




No Tahun Xt St' St“ a‘t bt Ft+m PEt |PEt|
11 | tahun 2017 374.516 | 344412,11 | 309429,43 | 379394,79 | 149925776 | 384472,72 -2,66 2,66
12 | tahun 2018 408.202 | 363549,08 | 325665,32 | 401432,83 | 16235,8944 | 394387,37 3,38 3,38
13 | tahun 2019 439.002 | 386184,95 | 343821,21 | 428548,70 | 18155,8892 | 417668,73 4,86 4,86
14 | tahun 2020 219.677 | 336232,57 | 341544,62 | 330920,52 | 2276,59343 | 446704,58 -103,35 103,35
jumlah 4.323.498 | 3.948.952 | 3.562.012 | 4.335.893 165.832 | 4.173.080 -31 201,09
-2,22 14,36
MAPE MAPE




Lampiran 3

Tabel 4.14 Nilai Precentage Error denga Parameter « =0,5 pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan

menggunakan Double Exponential Smoothing Method

No Tahun X, S, S, a, b, F.. PE, |PE,|
1 | tahun 2007 175.713 175.713 | 175713 | 175.713 0 0 0 0
2 | tahun 2008 193.189 | 184451,00 | 180082,00 | 188820,00 | 4369,00 | 175713,00 9,05 9,05
3 | tahun 2009 223.371 | 203911,00 | 191996,50 | 21582550 | 11914,50 | 193189,00 13,51 13,51
4 | tahun 2010 285.184 | 244547,50 | 218272,00 | 270823,00 | 26275,50 | 227740,00 20,14 20,14
5 | tahun 2011 276.791 | 260669,25 | 239470,63 | 281867,88 | 21198,63 | 297098,50 -7,34 7,34
6 | tahun 2012 346.480 | 303574,63 | 271522,63 | 335626,63 | 32052,00 | 303066,50 12,53 12,53
7 | tahun 2013 324.247 | 313910,81 | 292716,72 | 335104,91 | 21194,09 | 367678,63 -13,39 13,39
8 | tahun 2014 344.237 | 329073,91 | 310895,31 | 347252,50 | 18178,59 | 356299,00 -3,50 3,50
9 | tahun 2015 347.256 | 338164,95 | 324530,13 | 351799,77 | 13634,82 | 365431,09 -5,23 5,23
10 | tahun 2016 365.633 | 351898,98 | 338214,55 | 365583,40 | 13684,42 | 365434,59 0,05 0,05




No Tahun Xt St‘ St“ a‘t bt Ft+m PEt |PEt|
11 | tahun 2017 374516 | 363207,49 | 350711,02 | 375703,96 | 12496,47 | 379267,82 -1,27 1,27
12 | tahun 2018 408.202 | 385704,74 | 368207,88 | 403201,61 | 17496,86 | 388200,42 4,90 4,90
13 | tahun 2019 439.002 | 412353,37 | 390280,63 | 434426,12 | 22072,74 | 420698,47 4,17 4,17
14 | tahun 2020 219.677 | 316015,19 | 353147,91 | 278882,47 | -37132,72 | 456498,86 -107,80 107,80
jumlah 4.323.498 | 4.183.196 | 4.005.761 | 4.360.631 | 177.435| 4.296.316 -74 203
-5,30 14,49
MAPE MAPE




Lampiran 4

Tabel 4.15 Nilai Precentage Error denga Parameter « =0,6 pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan

menggunakan Double Exponential Smoothing Method

No Tahun X, S, S, a b, = PE, |PE,|
1 | tahun 2007 175.713 | 175713 | 175713 | 175.713 0 0 0 0
2 | tahun 2008 193.189 | 186198,60 | 182004,36 | 190392,84 6291,36 | 175713,00 9,05 9,05
3| tahun 2009 |  223.371 | 208502,04 | 197902,97 | 219101,11 | 15898,608 | 196684,20 11,95 11,95
4 | tahun 2010 |  285.184 | 254511,22 | 231867,92 | 277154,52 | 33964,9488 | 234999,72 17,60 17,60
5| tahun 2011 |  276.791 | 267879,09 | 253474,62 | 282283,55 | 21606,7018 | 311119,46 -12,40 12,40
6 | tahun 2012 346.480 | 315039,63 | 290413,63 | 339665,64 | 36939,0096 | 303890,26 12,29 12,29
7 | tahun 2013 |  324.247 | 320564,05 | 308503,88 | 332624,22 | 18090,2554 | 376604,65 -16,15 16,15
8 | tahun 2014 |  344.237 | 334767,82 | 324262,25 | 345273,40 | 15758,3628 | 350714,48 -1,88 1,88
9 | tahun 2015 |  347.256 | 342260,73 | 335061,34 | 349460,12 | 10799,0894 | 361031,76 -3,97 3,97
10 | tahun 2016 |  365.633 | 356284,09 | 347794,99 | 364773,19 | 12733,6534 | 360259,21 1,47 1,47




No Tahun Xt Stl St" at bt Ft+m PEt | PEt |
11 | tahun 2017 374.516 | 367223,24 | 359451,94 | 374994,54 | 11656,9485 | 377506,85 -0,80 0,80
12 | tahun 2018 408.202 | 391810,49 | 378867,07 | 404753,92 | 19415,1342 | 386651,48 5,28 5,28
13 | tahun 2019 439.002 | 420125,40 | 403622,07 | 436628,73 | 24754,9956 | 424169,05 3,38 3,38
14 | tahun 2020 219.677 | 299856,36 | 341362,64 | 258350,08 | -62259,425 | 461383,72 -110,03 110,03
jumlah 4,323.498 | 4.240.736 | 4.130.303 | 4.351.169 165.650 | 4.320.728 -84 206
-6,015 14,73
MAPE MAPE




Lampiran 5

Tabel 4.16 Nilai Precentage Error denga Parameter « =0,7 pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan

menggunakan Double Exponential Smoothing Method

No Tahun X, S, S, a b, = PE, |PE,|

1 | tahun 2007 175713 | 175713 | 175713 | 175.713 0 0 0 0
2 | tahun 2008 193.189 | 187946,20 | 184276,24 | 191616,16 8563,24 | 175713,00 9,05 9,05
3 | tahun 2009 223.371 | 212743,56 | 204203,36 | 221283,76 |  19927,124 | 200179,40 10,38 10,38
4 | tahun 2010 285.184 | 263451,87 | 245677,32 | 281226,42 | 41473,9528 | 241210,88 15,42 15,42
5 | tahun 2011 276.791 | 272789,26 | 264655,68 | 280922,84 | 18978,3605 | 322700,37 -16,59 16,59
6 | tahun 2012 346.480 | 324372,78 | 306457,65 | 342287,91 | 41801,9706 | 299901,20 13,44 13,44
7 | tahun 2013 324.247 | 324284,73 | 318936,61 | 329632,86 | 12478,9599 | 384089,88 -18,46 18,46
8 | tahun 2014 344.237 | 338251,32 | 332456,91 | 344045,73 | 13520,2986 | 342111,82 0,62 0,62
9 | tahun 2015 347.256 | 344554,60 | 340925,29 | 348183,90 | 8468,38276 | 357566,03 -2,97 2,97
10 | tahun 2016 365.633 | 359309,48 | 353794,22 | 364824,74 | 12868,9328 | 356652,29 2,46 2,46




No Tahun X, S, S, a, b, Fiim PE, | PE, |
11 | tahun 2017 374.516 | 369954,04 | 365106,10 | 374801,99 11311,8752 | 377693,67 -0,85 0,85
12 | tahun 2018 408.202 | 396727,61 | 387241,16 | 406214,07 22135,0612 | 386113,87 5,41 5,41
13 | tahun 2019 439.002 | 426319,68 | 414596,13 | 438043,24 27354,9679 | 428349,13 2,43 2,43
14 | tahun 2020 219.677 | 281669,81 | 321547,70 | 241791,91 | -93048,4247 | 465398,21 -111,86 111,86
jumlah 4.323.498 | 4.278.088 | 4.215.587 | 4.340.589 145.835 | 4.337.680 -92 210
-6,54 14,99
MAPE MAPE




Lampiran 6

Tabel 4.17 Nilai Precentage Error denga Parameter « =0,8 pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan

menggunakan Double Exponential Smoothing Method

No Tahun X, S, S, a, b, F.. PE, |PE,|
1 | tahun 2007 175.713 175.713 | 175713 | 175.713 0 0 0 0
2 | tahun 2008 193.189 | 189693,80 | 186897,64 | 192489,96 | 11184,64 | 175713,00 9,05 9,05
3 | tahun 2009 223.371 | 216635,56 | 210687,98 | 222583,14 | 23790,336 | 203674,60 8,82 8,82
4 | tahun 2010 285.184 | 271474,31 | 259317,04 | 283631,58 | 48629,0688 | 246373,48 13,61 13,61
5 | tahun 2011 276.791 | 275727,66 | 27244554 | 279009,79 | 13128,4941 | 332260,65 -20,04 20,04
6 | tahun 2012 346.480 | 332329,53 | 320352,73 | 344306,33 | 47907,1949 | 292138,28 15,68 15,68
7 | tahun 2013 324.247 | 32586351 | 324761,35 | 326965,66 | 4408,61819 | 39221353 -20,96 20,96
8 | tahun 2014 344.237 | 340562,30 | 337402,11 | 343722,49 | 12640,7595 | 331374,28 3,74 3,74
9 | tahun 2015 347.256 | 345917,26 | 344214,23 | 347620,29 | 6812,11906 | 356363,25 -2,62 2,62
10 | tahun 2016 365.633 | 361689,85 | 358194,73 | 365184,98 | 13980,4972 | 354432,41 3,06 3,06




No Tahun Xt Stl St“ a‘t bt Ft+m PEt |PEt|
11 | tahun 2017 374.516 | 371950,77 | 369199,56 | 374701,98 | 11004,8341 | 379165,47 -1,24 1,24
12 | tahun 2018 408.202 | 400951,75 | 394601,32 | 407302,19 | 25401,7538 | 385706,81 5,51 551
13 | tahun 2019 439.002 | 431391,95 | 424033,82 | 438750,08 | 29432,5081 | 432703,95 1,43 1,43
14 | tahun 2020 219.677 | 262019,99 | 294422,76 | 229617,22 | 129611,067 | 468182,59 -113,12 113,12
jumlah 4.323.498 | 4.301.921 | 4.272.244 | 4.331.599 118.710 | 4.350.302 -97 219
-6,93 15,63
MAPE MAPE




Lampiran 7

Tabel 4.18 Nilai Precentage Error denga Parameter « =0,9 pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan

menggunakan Double Exponential Smoothing Method

No Tahun X, S, S, a, b, F.. PE, |PE,|
1 | tahun 2007 175.713 | 175713 | 175713 | 175.713 0 0 0 0
2 | tahun 2008 193.189 | 191441,40 | 189868,56 | 193014,24 14155,56 | 175713,00 9,05 9,05
3 | tahun 2009 |  223.371 | 220178,04 | 217147,09 | 223208,99 |  27278,532 | 207169,80 7,25 7,25
4 | tahun 2010 |  285.184 | 278683,40 | 272529,77 | 284837,04 | 55382,6808 | 250487,52 12,17 12,17
5| tahun 2011 |  276.791 | 276980,24 | 276535,19 | 277425,29 |  4005,42084 | 340219,72 -22,92 22,92
6 | tahun 2012 346.480 | 339530,02 | 333230,54 | 345829,51 | 56695,3474 | 281430,71 18,77 18,77
7 | tahun 2013 |  324.247 | 325775,30 | 326520,83 | 325029,78 | -6709,71474 | 402524,85 -24,14 24,14
8 | tahun 2014 |  344.237 | 342390,83 | 340803,83 | 343977,83 | 14283,0036 | 318320,06 7,53 7,53
9 | tahun 2015 |  347.256 | 346769,48 | 346172,92 | 347366,05 | 5369,08786 | 358260,83 -3,17 3,17
10 | tahun 2016 |  365.633 | 363746,65 | 361989,28 | 365504,02 | 15816,3575 | 352735,14 3,53 3,53




No Tahun X, Stl St" & b, [ PE, |PEt|
11 | tahun 2017 374.516 | 373439,06 | 372294,09 | 374584,04 10304,8106 | 381320,38 -1,82 1,82
12 | tahun 2018 408.202 | 404725,71 | 401482,54 | 407968,87 29188,4586 | 384888,85 5,71 5,71
13 | tahun 2019 439.002 | 435574,37 | 432165,19 | 438983,55 30682,6436 | 437157,33 0,42 0,42
14 | tahun 2020 219.677 | 241266,74 | 260356,58 | 222176,89 | -171808,606 | 469666,20 -113,80 113,80
jumlah 4.323.498 | 4.316.214 | 4.306.809 | 4.325.619 84.644 | 4.359.894 -101 230
-7,24 16,45
MAPE MAPE
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Tabel 4.19 Nilai Precentage Error denga Parameter « =0,2 pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan

menggunakan Triple Exponential Smoothing Method

No Tahun X, S, S, S, a b, C, = PE, |PE,|
1 | tahun2007 | 175.713 175.713 | 175.713 | 175.713 175713 0 0 0

2 |tahun2008 | 193.189 | 179208,20 | 176412,04 | 175.852,81 | 184.241,29 | 1887,41 | 139,81 | 175713,00 | 9,05 9,05
3 |tahun2009 | 223.371 | 188040,76 | 178737,78 | 176.429,80 | 204.338,73 | 6041,84 | 437,19 | 186198,60 | 16,64 | 16,64
4 | tahun2010 | 285.184 | 207469,41 | 184484,11 | 178.040,66 | 246.996,56 | 14534,19 | 1033,87 | 210599,16 | 26,15 | 26,15
5 |tahun2011 | 276.791 | 221333,73 | 191854,03 | 180.803,34 | 269.242,42 | 17160,33 | 1151,81 | 262047,68 | 5,33 5,33
6 | tahun2012 | 346.480 | 246362,98 | 202755,82 | 185.193,83 | 316.015,31 | 24738,29 | 1627,82 | 286978,66 | 17,17 | 17,17
7 |tahun2013 | 324.247 | 261939,78 | 214592,61 | 191.073,59 | 333.115,10 | 2449550 | 1489,26 | 341567,51 | -5,34 5,34
8 |tahun2014 | 344.237 | 278399,23 | 227353,94 | 198.329,66 | 351.465,53 | 24459,99 | 1376,31 | 35835523 | -4,10 4,10
9 |tahun2015 | 347.256 | 292170,58 | 240317,27 | 206.727,18 | 362.287,13 | 22665,67 | 1141,45 | 376613,67 | -8,45 8,45
10 | tahun2016 | 365.633 | 306863,07 | 253626,43 | 216.107,03 | 375.816,95 | 21658,95 | 982,33 | 38552353 | -5,44 5,44




No Tahun X, S, S, S, a b, C, = PE, |PE,|
11 | tahun2017 | 374516 | 320393,65 | 266979,87 | 226.281,60 | 386.522,94 | 20108,56 | 794,72 | 397967,06 | -6,26 6,26
12 | tahun2018 | 408.202 | 337955,32 | 281174,96 | 237.260,27 | 407.601,35 | 21029,98 | 804,10 | 407028,86 | 0,29 0,29
13 | tahun2019 | 439.002 | 358164,66 | 296572,90 | 249.122,80 | 433.898,07 | 22910,69 | 883,85 | 429033738 | 2,27 2,27
14 | tahun2020 | 219.677 | 330467,13 | 303351,75 | 259.968,59 | 341.314,73 | -1863,41 | -1016,74 | 457250,69 | -108,15 | 108,15
jumlah 4.323.498 | 3.704.481 | 3.193.927 | 2.856.904 | 4.388.569 | 219.828 | 10.846 | 4.274.877 -61 215
435 | 1533

MAPE | MAPE
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Tabel 4.20 Nilai Precentage Error denga Parameter « =0,3 pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan

menggunakan Triple Exponential Smoothing Method

No Tahun X, S, S, S, a, b, C, F.. PE, |PE,|
1 | tahun 2007 175.713 | 175713 | 175.713 175.713 | 175713 0 0 0
2 | tahun 2008 193.189 | 180955,80 | 177285,84 | 176184,852 | 187194,73 | 4010,74 | 471,85| 175713,00 9,05 9,05
3 | tahun 2009 223.371 | 193680,36 | 182204,20 | 177990,655 | 212419,15 | 11810,44 | 133395 | 19144140 | 1429 | 14,29
4 | tahun 2010 285.184 | 221131,45 | 193882,37 | 182758,17 | 264505,41 | 26980,36 | 2961,71 | 224896,56 | 21,14| 2114
5 | tahun 2011 276.791 | 237829,32 | 207066,46 | 190050,656 | 282339,24 | 26229,76 | 2524,97 | 292966,62 -5,84 5,84
6 | tahun 2012 346.480 | 270424,52 | 226073,88 | 200857,622 | 333909,56 | 3716557 | 351448 | 309831,49| 10,58| 10,58
7 | tahun 2013 324.247 | 286571,27 | 244223,09 | 213867,263 | 340911,78 | 29529,71 | 2202,68 | 372832,37| -14,98| 14,98
8 | tahun 2014 344.237 | 303870,99 | 262117,46 | 228342,322 | 353602,90 | 25465,69 | 146542 | 37154282 -7,93 7,93
9 | tahun 2015 347.256 | 316886,49 | 278548,17 | 243404,076 | 358419,04 | 19461,97 | 586,69 | 379801,30 -9,37 9,37
10 | tahun 2016 365.633 | 331510,44 | 294436,85 | 258713,909 | 369934,68 | 17170,42 | 248,08 | 378174,35 -3,43 3,43




No Tahun X, S, S, S, 3, b C, Foim PE, |PE,|
11 | tahun 2017 374.516 | 344412,11 | 309429,43 | 273928,565 | 378876,61 | 14500,83 -95,18 387229,14 -3,39 3,39
12 | tahun 2018 408.202 | 363549,08 | 325665,32 | 289449,592 | 403100,85 | 17818,81 306,37 393329,85 3,64 3,64
13 | tahun 2019 439.002 | 386184,95 | 343821,21 | 305761,078 | 432852,30 | 22239,92 790,46 421072,85 4,08 4,08
14 | tahun 2020 219.677 | 336232,57 | 341544,62 | 316496,141 | 300559,99 | 31088,12 | -5576,42 45548746 | -107,34 | 107,34
jumlah 4.323.498 | 3.948.952 | 3.562.012 3.233.518 | 4.394.339 | 221.296 10.735 4.354.319 -90 215

-6,39 15,36
MAPE MAPE




Lampiran 10

Tabel 4.21 Nilai Precentage Error denga Parameter « =0,5 pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan

menggunakan Triple Exponential Smoothing Method

No Tahun X, S, S, S, a, b, C, F.. PE, |PE,|
1 | tahun 2007 175713 | 175713 | 175713 | 175.713 175713 0 0 0
2 | tahun 2008 193.189 | 184451,00 | 180082,00 | 177897,50 | 191004,5 9830,25 | 2184,50 | 175713,00 9,05 9,05
3 | tahun 2009 223.371 | 203911,00 | 191996,50 | 184947,00 | 220690,5 | 24077,00 |  4865,00 | 201927,00 9,60 9,60
4 | tahun 2010 285.184 | 24454750 | 218272,00 | 201609,50 280436 | 50308,00 | 9613,00 | 247200,00| 13,32 1332
5 | tahun 2011 276.791 | 260669,25 | 239470,63 | 220540,06 | 284135938 |  26868,78 | 2268,06 | 33555050 | -21,23| 21,23
6 | tahun 2012 346.480 | 303574,63 | 271522,63 | 246031,34 | 342187,344 | 4845380 | 6560,72 | 312138,75 9,91 9,91
7 | tahun 2013 324.247 | 313910,81 | 292716,72 | 269374,03 | 332956,313 |  15822,61 | -214859 | 39392150 | -21,49| 2149
8 | tahun 2014 344.237 | 329073,91 | 310895,31 | 290134,67 | 344670,453 | 1172348 | -2582,05| 347704,63 -1,01 1,01
9 | tahun 2015 347.256 | 338164,95 | 324530,13 | 307332,40 | 348236,863 472754 | -3562,91 | 355102,91 -2,26 2,26
10 | tahun 2016 365.633 | 351898,98 | 338214,55 | 322773,48 | 363826,744 929279 | -1756,65| 351182,95 3,95 3,95




No Tahun Xt St‘ St" St a, bt C, I:t+m PEt | PE, |
11 | tahun 2017 374.516 | 363207,49 | 350711,02 | 336742,25 | 374231,65 8815,71 -1472,30 372241,20 0,61 0,61
12 | tahun 2018 408.202 | 385704,74 | 368207,88 | 352475,07 | 404965,65 21906,97 1764,04 382311,20 6,34 6,34
13 | tahun 2019 439.002 | 412353,37 | 390280,63 | 371377,85 | 437596,081 29997,65 3169,96 427754,65 2,56 2,56
14 | tahun 2020 219.677 | 316015,19 | 353147,91 | 362262,88 | 250864,715 | -107177,10 | -28017,75 469178,72 | -113,58 | 113,58

jumlah 4,323.498 | 4.183.196 | 4.005.761 | 3.819.211 4.351.516 154.647 -9.115 4.371.927 -104 215
-7,44 15,35
MAPE MAPE
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Tabel 4.22 Nilai Precentage Error denga Parameter « =0,6 pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan

menggunakan Triple Exponential Smoothing Method

No Tahun X, S, S, S, a, b, C, = PE, |PE,|
1 | tahun 2007 175713 | 175713 | 175713 | 175.713| 175713 0 0 0

2 | tahun 2008 193.189 | 186198,60 | 182004,36 | 179487,82 | 192070,54 | 13211,86 | 3774,82 | 175713,00 9,05 9,05
3 | tahun 2009 223.371 | 208502,04 | 197902,97 | 190536,91 | 222334,12 | 29234,78 | 7274,28 | 207169,80 7,25 7,25
4 | tahun 2010 285.184 | 254511,22 | 231867,92 | 215335,51 | 283265,41 | 59172,39 | 1374951 | 255206,04 | 10,51 | 10,51
5 | tahun 2011 276.791 | 267879,09 | 253474,62 | 238218,98 | 281432,38 | 18095,61 | -1915,14 | 34931256 | -26,20 | 26,20
6 | tahun 2012 346.480 | 315039,63 | 290413,63 | 269535,77 | 343413,79 | 52400,11 | 8433,33 | 298570,42 | 13,83| 13,83
7 | tahun 2013 324.247 | 320564,05 | 308503,88 | 292916,64 | 329097,15 | 3541,07 | -7935,92 | 400030,56 | -23,37 | 23,37
8 | tahun 2014 344.237 | 334767,82 | 324262,25 | 311724,00 | 343240,73 | 7373,61 | -4573,50 | 328670,25 4,52 4,52
9 | tahun 2015 347.256 | 342260,73 | 335061,34 | 325726,40 | 347324,58 | 1989,99 | -4804,97 | 348327,58 -0,31 0,31
10 | tahun 2016 365.633 | 356284,09 | 347794,99 | 338967,55 | 364434,86 | 11338,03 | -761,25 | 346912,08 5,12 5,12




No Tahun Xl St' St“ Stm a"[ bt Ct Ft+m PEt |PEt|
11 | tahun 2017 374.516 | 367223,24 | 359451,94 | 351258,18 | 374572,08 9914,32 -950,52 | 375392,27 -0,23 0,23
12 | tahun 2018 408.202 | 391810,49 | 378867,07 | 367823,52 | 406653,79 | 27252,09 | 4274,70 | 384011,14 5,93 5,93
13 | tahun 2019 439.002 | 420125,40 | 403622,07 | 389302,65 | 438812,64 | 33763,63 | 4913,80 | 436043,23 0,67 0,67
14 | tahun 2020 219.677 | 299856,36 | 341362,64 | 360538,64 | 236019,79 | 154371,84 | 50243,13 | 475033,16 | -116,24 | 116,24

jumlah 4.323.498 | 4.240.736 | 4.130.303 | 4.007.086 | 4.338.385 112.916 -28.764 | 4.380.392 -109 223
-7,82 15,95
MAPE | MAPE
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Tabel 4.23 Nilai Precentage Error denga Parameter « =0,7 pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan

menggunakan Triple Exponential Smoothing Method

No Tahun X, S, S, S, a, b, C, F.. PE, |PE,|
1 | tahun 2007 175713 | 175713 | 175713 | 175.713 175713 0 0 0
2 | tahun 2008 193.189 | 187946,20 | 184276,24 | 181707,27 | 192717,148 |  16698,32 |  5994,27 | 175713,00 9,05 9,05
3 | tahun 2009 223.371 | 21274356 | 204203,36 | 197454,54 | 223075,123 |  33163,34 |  9753,00 | 212412,60 4,91 4,91
4 | tahun 2010 285.184 | 263451,87 | 245677,32 | 231210,48 | 284534,136 |  65914,30 | 18008,68 | 261114,96 8,44 8,44
5 | tahun 2011 276.791 | 272789,26 | 264655,68 | 254622,12 | 279022,868 4939,65 | -10344,31| 359452,78 | -29.86| 29,86
6 | tahun 2012 346.480 | 324372,78 | 306457,65 | 290906,99 | 344652,38 | 59272,79 | 1287323 | 278790,37 | 1954 | 19,54
7 | tahun 2013 324.247 | 324284,73 | 318936,61 | 310527,72 | 326572,099 | -10136,66 | -16664,14 | 410361,78 | -2656 | 26,56
8 | tahun 2014 344.237 | 338251,32 | 332456,91 | 325878,15 | 343261,392 772489 | -4270,30 | 308103,38| 10,50 | 10,50
9 | tahun 2015 347.256 | 344554,60 | 340925,29 | 336411,15 | 347299,068 193044 | -4817,43 | 348851,13 -0,46 0,46
10 | tahun 2016 365.633 | 359309,48 | 353794,22 | 348579,30 | 36512507 | 15088,07 | 163516 | 346820,79 5,15 5,15




No Tahun Xt St‘ St" St & bt C Ft+m PEt | PEt |
11 | tahun 2017 374.516 | 369954,04 | 365106,10 | 360148,06 | 374691,897 10498,41 -599,39 381030,72 -1,74 1,74
12 | tahun 2018 408.202 | 396727,61 | 387241,16 | 379113,23 | 407572,593 32173,05 7396,41 384890,61 571 571
13 | tahun 2019 439.002 | 426319,68 | 414596,13 | 403951,26 | 439121,93 35325,28 5872,86 44344385 -1,01 1,01
14 | tahun 2020 219.677 | 281669,81 | 321547,70 | 346268,77 | 226635,079 | -205040,56 | -82520,52 477383,63 | -117,31 117,31

jumlah 4,323.498 | 4.278.088 | 4.215.587 | 4.142.492 4.329.994 67.551 -57.682 4,388.370 -114 240
-8,12 17,16
MAPE MAPE
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Tabel 4.24 Nilai Precentage Error denga Parameter « =0,8 pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan

menggunakan Triple Exponential Smoothing Method

No Tahun X, S, S, S, a, b, C, = PE, |PE,|
1 | tahun 2007 175713 | 175713 | 175713 | 175.713| 175713 0 0 0
2 | tahun 2008 193.189 | 189693,80 | 186897,64 | 184660,71 | 193049,19 |  20132,35 8947,71 | 175713,00 9,05 9,05
3 | tahun 2009 223.371 | 216635,56 | 210687,98 | 205482,52 | 223325,28 |  35664,44 |  11874,10 | 21765540 2,56 2,56
4 | tahun 2010 285.184 | 271474,31 | 259317,04 | 248550,14 | 285021,94 |  70874,87 | 2224581 | 264926,76 7,10 7,10
5 | tahun 2011 276.791 | 275727,66 | 27244554 | 267666,46 | 277512,83 | -10822,80 | -23951,30 | 367019,72| -32,60| 32,60
6 | tahun 2012 346.480 | 332329,53 | 320352,73 | 309815,48 | 345745,88 |  70939,90 |  23032,70 | 25471438 | 26,49 | 26,49
7 | tahun 2013 324.247 | 325863,51 | 324761,35 | 321772,18 | 325078,64 | -25783,70 | -30192,32 | 428202,12| -32,06| 32,06
8 | tahun 2014 344.237 | 340562,30 | 337402,11 | 334276,12 | 343756,69 |  13188,01 547,25 | 28419878 | 17,44 | 17,44
9 | tahun 2015 347.256 | 345917,26 | 344214,23 | 342226,61 | 347335,70 2258,66 -4553,46 | 357218,33 -2,87 2,87
10 | tahun 2016 365.633 | 361689,85 | 358194,73 | 355001,10 | 365486,48 |  18804,51 482401 | 347317,62 5,01 5,01




No Tahun Xt St‘ St" St & bt C, Ft+m PEt | PEt |
11 | tahun 2017 374.516 | 371950,77 | 369199,56 | 366359,87 | 374613,50 9589,11 -1415,73 386702,99 -3,25 3,25
12 | tahun 2018 408.202 | 400951,75 | 394601,32 | 388953,03 | 408004,34 36636,14 11234,39 383494,74 6,05 6,05
13 | tahun 2019 439.002 | 431391,95 | 424033,82 | 417017,66 | 439092,05 34903,99 5471,48 450257,68 -2,56 2,56
14 | tahun 2020 219.677 | 262019,99 | 294422,76 | 318941,74 | 221733,44 | -255751,63 | -126140,56 476731,78 | -117,01 117,01

jumlah 4.323.498 | 4.301.921 | 4.272.244 | 4.236.437 | 4.325.469 20.634 -98.076 4,394,153 -117 264
-8,33 18,86
MAPE MAPE
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Tabel 4.25 Nilai Precentage Error denga Parameter « =0,9 pada Peramalan Jumlah Angka Perceraian di Indonesia dengan

menggunakan Triple Exponential Smoothing Method

No Tahun X, S, S, S, a, b, C, F.. PE, |PE,|
1 | tahun 2007 175713 | 175743 | 175713 | 175713 | 175713 0 0 0

2 | tahun 2008 193.189 | 191441,40 | 189868,56 | 188453,00 | 193171,52 |  23356,67 12740,00 | 175713,00 9,05 9,05
3 | tahun 2009 223.371 | 220178,04 | 217147,09 | 214277,68 | 223370,53 |  36728,58 13084,68 | 222898,20 0,21 0,21
4 | tahun 2010 285.184 | 278683,40 | 272529,77 | 266704,56 | 28516546 | 7459538 |  26602,20 | 266641,44 6,50 6,50
5 | tahun 2011 276.791 | 276980,24 | 276535,19 | 275552,13 | 276887,27 | -27468,53 | -43579,31 | 373061,94| -3478| 3478
6 | tahun 2012 346.480 | 339530,02 | 333230,54 | 327462,70 | 346361,15 | 87796,40 | 43063,00 | 227629,09 | 34,30 | 34,30
7 | tahun 2013 324.247 | 325775,30 | 326520,83 | 326615,01 | 32437844 | -44812,90 | -52758,26 | 455689,06 | -40,54 | 40,54
8 | tahun 2014 344.237 | 342390,83 | 340803,83 | 339384,95 | 34414595 |  24117,95 13617,62 | 25318641 | 26,45| 26,45
9 | tahun 2015 347.256 | 346769,48 | 346172,92 | 345494,12 | 347283,82 558,54 -6660,76 | 375072,71 -8,01 8,01
10 | tahun 2016 365.633 | 363746,65 | 361989,28 | 360339,76 | 365611,88 |  22126,03 8736,47 | 34451197 5,78 5,78




No Tahun X, S, S, S, 3, b, C, Foim PE, |PE,|
11 | tahun 2017 374.516 | 373439,06 | 372294,09 | 371098,65 | 374533,59 7353,27 -4086,75 392106,14 -4,70 4,70
12 | tahun 2018 408.202 | 404725,71 | 401482,54 | 398444,16 | 408173,64 41167,68 16586,61 379843,49 6,95 6,95
13 | tahun 2019 439.002 | 435574,37 | 432165,19 | 428793,08 | 439020,63 32851,79 3003,43 457634,62 -4,24 4,24
14 | tahun 2020 219.677 | 241266,74 | 260356,58 | 277200,23 | 219930,70 | -303211,00 | -181941,78 473374,13 | -115,49 115,49

jumlah 4.323.498 | 4.316.214 | 4.306.809 | 4.295.533 | 4.323.748 -24.840 -151.593 4.397.362 -119 297
-8,46 21,21
MAPE MAPE
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Tabel 4.26 Nikah, Talaq dan Cerai, serta Rujuk Tahun 2007-2009

Tabel 452 Nikah, Talaq dan Cerai, serta Rujuk, 2007-2009

Table o Number of Marriages, Divorces, and Reconciliations, 2007-2009

Aceh 41 396 42 766 41 102 2053 2363 2465 - - -
Sumatera Utara 86 333 104 329 97 879 3309 4187 4845 - - -
Sumatera Barat 42 617 46 730 50 448 2839 3464 3807 1 2 -
Riau 41 656 48 666 43 236 3725 4835 4004 - - -
Kepulauan Riau 15 474 15 360 14 368 - - 1830 - - -
Jambi 28 019 32 661 29 414 1288 1808 2036 - - -
Sumatera Selatan 66043 84839 73255 2788 3155 3606 - - -
Kepulauan Bangka Belitung 11 112 12733 11 064 792 1162 1193 - - -
Bengkulu 14 642 16 723 17 240 873 1116 1120 - - -
Lampung 76700 87596 88110 1698 2206 2625 - - -
DKI Jakarta 58 757 62 051 58507 4686 5616 6700 - - -
Jawa Barat 378 092 424532 461460 26504 32005 38 180 4 6 15
Banten 78 903 89 940 93 652 2148 2991 3673 - - -
Jawa Tengah 349669 386606 353152 53019 43559 50226 5 - -
DI Yogyakarta 31989 32043 29180 2778 3209 3583 5 - -
Jawa Timur 352358 392420 389179 47733 57565 65334 72 91 138
Bali 3427 3637 3689 - - - - - -
Nusa Tenggara Barat 32 394 39 984 17300 2481 2990 3766 1 - -
Nusa Tenggara Timur 2768 2540 2262 137 177 188 - -

Kalimantan Barat 24 211 28862 27905 1525 1847 2171 - - -
Kalimantan Tengah 14774 20 542 19 096 717 1036 1210 1 - -
Kalimantan Selatan 35804 43558 44013 2577 3378 4166 2 1 -
Kalimantan Timur 28844 26526 31259 2770 3455 4033 - - -
Sulawesi Utara 5257 7269 6 954 569 542 609 - - -
Gorontalo 8303 9485 9277 526 532 564 - - -
Sulawesi Tengah 16 750 16 768 18769 1150 1462 1464 - - -
Sulawesi Selatan 62649 74107 83732 4990 6270 7292 - - -
Sulawesi Barat 6 552 7341 7896 - - - - - -
Sulawes| Tenggara 13 389 14 859 18 383 754 934 1058 - - -
Maluku 5651 6110 6497 207 219 298 - - -
Maluku Utara 4750 6490 6 148 338 392 414 - - -
Papua 3829 4453 4972 739 714 609 - - -
Papua Barat 1957 251 2N17 - - 302 - - -

Catatan / Note: Termasuk bedolan (nikah di luar KUA) / Including non formal registration

? Hanya untuk yang beragama Islam / Applies only for moslem
" Angka diperbaiki / Revised figures
Sumber / Source: Kementerian Agama RI / Ministry of Religion Affairs
Dirjen Badan P dilan Agama, Mahk h Agung / Di Gi / of Religious Justice Affairs, Supreme Court

Statistical Yearbook of Indonesia 2010 179
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Tabel 4.27 Nikah, Talaq dan Cerai, serta Rujuk Tahun 2010-2012

Tabel Nikah, Talaq dan Cerai, serta Rujuk, 2010-2012
Table 45.2 Number of Marriages, Divorces, and Reconciliations, 2010-2012

L) @ o ® ©®» ® o @& O
Aceh 40 691 42 358 42049 2883 3419 4016 - -
Sumatera Utara 101697 110799 108371 5579 6684 8985 - -
Sumatera Barat 49271 52485 48017 4221 4984 6154 - 1
Riau 46155 49414 48399 6795 7570 9377 1 1
Kepulauan Riau 14372 14478 14 468 - - - - -
Jambi 31198 34389 33166 2428 2730 3232 - -
Sumatera Selatan 84229 89464 88628 4132 5213 6805 - -
Kepulauan Bangka Belitung 13079 13608 12240 1569 1845 2350 - -
Bengkulu 17983 18063 18874 1266 1696 2180 - -
Lampung 89315 87658 90714 3479 4027 5447 - -
DKI Jakarta 61850 63866 62254 7303 7793 10365 - -
Jawa Barat 457190 505997 489752 84084 51677 63139 49 75
Banten 97159 107670 110355 4428 5071 7091 - -
Jawa Tengah 379084 373162 338330 54105 58570 73351 - -
DI Yogyakarta 27272 26957 26543 3925 4349 5441 - -
Jawa Timur 357057 372980 393731 68092 74778 91449 90 -
Bali 3708 3764 3900 - - - - -
Nusa Tenggara Barat 45380 51059 54109 4045 4573 6215 - -
Nusa Tenggara Timur 3365 3695 3668 196 251 364 - -
Kalimantan Barat 30507 31006 30618 2365 2988 3874 - -
Kalimantan Tengah 20000 20853 20803 1314 1642 2227 - -
Kalimantan Selatan 40063 40315 39455 4642 5715 6287 - -
Kalimantan Timur 31795 32449 32184 4609 5316 7 360 - -
Sulawesi Utara 7853 8 546 8353 753 865 1143 - -
Gorontalo 9475 10460 11263 681 827 1190 - -
Sulawesi Tengah 22639 22868 2279 1695 1914 2362 - -
Sulawesi Selatan 74943 80024 83426 7673 912 1742 - -
Sulawesi Barat 9390 8443 9532 - - - - -
Sulawesi Tenggara 19145 19821 21276 1221 1253 1860 - -
Maluku 6467 7210 7195 302 291 360 - -
Maluku Utara 7164 7989 7156 423 526 629 - -
Papua 4624 4776 4913 976 1102 1485 - -
Papua Barat 3104 3215 3107 - - - - -

Catatan/Note: * Termasuk bedolan (nikah di luar KUAV/Including non formal registration
3 Hanya untuk yang beragama Islam/Applies only for moslem

Sumber/Source; " Dirjen Bimas Islam, Kementerian Agama Rl/Directorate General of Istomic Community Guidance, Ministry of Religious Affairs
4 Dirjen Badan Peradilan Agama, Mahkamah Agung/Directorate General of Religious Justice Affairs, The Supreme Court
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Tabel 4.28 Nikah, Talaq dan Cerai, serta Rujuk Tahun 2013-2015

L

Tabel Nikah, Talak dan Cerai, serta Rujuk, 2013-2015

Table %32  Number of Marriages, Divorces, and Reconciliations, 2013-2015

w @ o @w ©®» © o ® © o
Aceh 40478 40565 42969 37715 4124 4624 - - -
Sumatera Utara 100 988 92935 8689 7 806 8757 9603 - - -
Sumatera Barat 44 568 59515 42736 5564 6043 6216 - - -
Riau 43811 44547 423N 8 306 8872 8881 - 4 -
Jambi 31036 28 265 24752 2905 3244 3548 - - -
Sumatera Selatan 78 469 71799 62 599 5 965 6149 6337 - - -
Bengkulu 16 935 28 265 14725 2091 2326 2441 - - -
Lampung 80 531 71799 67453 4894 6168 6667 - - -
Kepulauan Bangka Belitung 11096 10 100 7952 2048 1996 2023 - - -
Kepulauan Riau 14423 14140 13190 - - - - - 6
DKl Jakarta 59935 57 652 55969 9282 10431 10303 - - -
Jawa Barat 490174 460694 441813 60160 65848 70267 3 53 -
Jawa Tengah 385665 326032 327521 70769 72560 66548 - 1 =
DI Yogyakarta 25920 24161 23734 5051 5598 5220 1 - -
Jawa Timur 360521 348653 313150 85484 89406 87149 - - -
Banten 107 263 98312 91018 7018 7831 8933 - - -
Bali 3597 3504 3169 - - - - - -
Nusa Tenggara Barat 54025 56196 48907 5373 5708 6212 - S -
Nusa Tenggara Timur 3707 3775 3506 301 290 376 - - -
Kalimantan Barat 27 805 24474 23 407 3443 3718 3954 - - -
Kalimantan Tengah 19475 17888 16790 1952 2186 2401 - - -
Kalimantan Selatan 30 500 30003 27490 6656 6781 6760 - - -
Kalimantan Timur 37422 29729 26073 6365 6777 6599 - - -
Kalimantan Utara * 5 o i “ 5 2 & &
Sulawesi Utara 817 7412 6805 1086 111 1314 - - -
Sulawesi Tengah 21416 21089 19936 2067 2403 2561 - - -
Sulawesi Selatan 76 870 73 8%0 66606 10690 11390 12211 - - -
Sulawesi Tenggara 20222 20 616 17 440 1736 1890 2057 - - -
Gorontalo 10116 9799 9301 1169 - 1317 - - -
Sulawesi Barat 8886 9768 8563 - - - - - -
Maluku 7767 7870 6234 346 428 503 - - -
Maluku Utara 9725 8974 7825 683 656 732 - - -
Papua Barat 3107 2903 3202 - - - - - -
Papua 4876 4552 4292 1262 1426 1499 - - -
Indonesia 2210046 2110776 1958394 324247 344237 347256 4 63 6
Catatan/Note: * Termasuk bedolan (nikah di luar KUA)/including non formal registration

i Hanya untuk yang beragama Islam/Applies only for mostem
Data masih bergabung dengan Provinsi Kalimantan Timur/Dato were included in Kalimantan Timur Province,
Sumber/Source: : Dien Bimas Islam, Kementerian Agama Rl/Directorate General of Islamic Community Guidance, Ministry of Religious Affairs
Dirjen Badan Peradilan Agama, Mahkamah Agung/Directorate General of Religious Justice Affairs, The Supreme Court



Lampiran 19
Tabel 4.29 Nikah, Cerai Tahun 2016-2018

Tabel Nikah dan Cerai Menurut Provinsi, 2016-2018
Table 452  Number of Marriages and Divorces by Province, 2016-2018

m @ @ @ ) (O] m ® )
Aceh 4248 4515 54390 499 4992 1416 3714 5130
Sumatera Utara 81046 84640 85989 10412 415 3083 1074 13767
Sumatera Barat 206 44194 46053 6603 6920 2085 5412 7497
Riau 40084 43383 45523 9175 9633 2045 7867 10812
Jambi 2491 26868 28265 3513 318 999 3184 4183
Sumatera Selatan 50606 60260 65668 7515 8257 20 6614 8651
Bengkulu 4826 16259 15382 2521 2793 746 2106 28582
Lampung 6328 63412 60438 7581 8668 2387 8134 10521
KepulauanBangka Belitung 7948 $127 10118 2007 2066 (371 119 2293
Kepulauan Riau * 12376 12046 12348 . 4 ~ . -
DKI Jakarta 54696 56335  SB7B4 11321 12683 3666 10497 14163
Jawa Barat 386242 400311 438384 75001 79047 22050 65251 87307
Jawa Tengah 300911 200225 320677 71313 69857 20107 $5450 75587
DI Yogyakana 22083 24183 24387 5161 S 1501 4266 5857
Jawa Timur 306963 331250 339797 86491 84839 26790 62165  BBOSS
ganten 83543 87612 95251 10140 11591 2995 0242 13237
gal ¢ 3088 321 3410 . ~ N
Nesa Tenggara Barat 42818 47284 43950 6742 6952 1781 5832 7613
Nusa Tenggara Timar 3499 3140 3660 375 406 166 270 436
Kalimantan Barat 23340 24745 28660 4194 429 94 3580 4514
Kalimantan Tengah 14609 14907 15902 2471 2683 726 2099 2825
Kalimantan Selatan 25178 28430 30789 6937 7081 1598 5780 7378
Kalimantan Timur 26160 23103 2497 7025 7128 1970 5779 7749
Kalimantan Utara” S 1% 3807 i " - -
Sulawesi Utara 6881 67T 804 1439 133 410 119 1606
Sulawesi Tengah 18549 18731 20517 2830 28M3 809 2281 3090
Sulawesi Selatan 75075 114574 65997 12668 12850 3182 1037 1418
Sulawesi Tenggara 16865 16106 18517 2412 232 698 2013 2m
Gorontalo 98 9643 10213 17 17 485 1472 1057
Sulawesi Barat * 8204 87% 9685 # i = At =
Maluky 6185 5653 6698 484 485 137 £V 512
Maluky Utara 7121 69 6830 948 978 303 733 1126
Papua Barat * 248 250 2569 . - .
Papua 3820 4203 44m 1607 18 ) 1208 114

indonesia  THIT185 1936934 2016171 365654 3516 107209 300993 408202

CatataryNote ;meaum kuding regestrats ducted autside the Rebgious Affawrs Office (KUA)
smmmtmbngumWWhmﬁm
Data coral masih bergabung dengan Provinsi Riau/Dat of divarces were included o1 Riau Pronnce
:Mumumwmuwmmwwmd&mmmmmmmwm
Data nikah tahun 2016 dan data ceras tahun 2016-2018 masib bergabung dengan Provinsi Kakmantan Timur/Dato of marriages in 2016
and data of divorces 2016-2018 were included in Kolimonton Timur Province
:Mm-mwmwmmwmdtmwmmnmwmm
Data ceral masih bergabung dengan Provinsi Papua/Data of dvarres weve included in Papua Provnnce
wmuu"WMMWWMwlulmNWMdMAMWMMdM&M
‘mwnmrzon
Mahkamah Agung (Dijen Badan Peraddan Agama) per 4 Maret 201%/The Supreme Cowt (Directorate General of Religious Justice Affoirs)
per March 4 2019




Lampiran 20
Tabel 4.30 Nikah, Cerai Tahun 2019-2020

Lanjutan Tabel/Continued Table 4.5.2

m ®) it (10) (1 (12) (13)
Aceh 1533 4395 5928 1093 3078 41
Sumatera Utara 3288 12363 15651 2661 10 148 12 809
Sumatera Barat 2 266 6385 8651 1458 3833 5291
Riau 2976" 8761" nnr’ 1637 4615 6252
Jambl mm 3568 4679 947 2936 3883
Sumatera Selatan 2307 7922 10229 1535 4 867 6402
Bengkulu 875 2420 3295 808 229 3104
Lampung 2920 9750 12670 2469 Soes na
Kepulauan Bangka Belitung 51 1885 2458 510 W e
Kepulauan Riau ks 2 i o 278 / 804 : :
DK Jakarta n 1152 1523 3038 209
Jawa Barat 24 443 72647 97090 10 826 26677 37503
Jawa Tengah 21332 61426 82758 16 808 48 547 65755
DI Yogyakarta 1529 4189 5118 1344 3944 5288
Jawa Timur 28053 66954 95 007 18 581 43289 61870
Banten 3193 11822 15015 2302 8099 10 401
Bali* - = i o -
Nusa Tenggara Barat 221 6902" 9178 1215 3580 4855
Nusa Tenggara Timur 181 333 514 155 296 451
Kalimantan Barat 1038 4019 5057 846 3403 4249
Kalimantan Tengah 899 2764 3663 405 1190 1595
Kalimantan Selatan 1781 6117 7898 824 2586 3410
Kalimantan Timur 2367 6535 8902 17715 5237 7012
Kalimantan Utara’ e o I . "
Sulawesi Utara 433 1443 1876 n 957 1298
Sulawesi Tengah 836 2835 ign 425 1185 1610
Sulawesi Selatan 3564" 12.655" 16219" 299 9706 12 697
Sulawesi Tenggara o54 2628 3482 699 2069 2768
Gorontalo 521 1868 2389 318 1134 1452
Sulawes! Barat A o il o s
Maluku 194 453 647 n 154 225
Maluku Utara 358 849 1207 136 340 476
Papua Barat’ A o il - -
Papua sar' 1346' 189" 29 1095 1524
Indonesia 112616 326 386 439002 76 707 214970 291677
CatatanyNote: J Termasuk bedolan (nlkah di luar KUAVIncluding registration conducted outside the Religious Affalrs Office (KUA)

Harya untuk yang beragama Istam/Applies anly for moslem
: Data cerai 2018-2020 masih bergabung dengan Provins| Riau/Dota of divarces 2018-2020 were included in Riau Province
Data ceral 2018-2020 masih bergabung dengan Provinsi Nusa Tenggara Barat/Data of divorces 2018-2020 were included in Nusa Tenggaro

Borat Province
" Data ceral 2018-2020 masih bergabung dengan Provinsi Kalimantan Timur/Data of divorces 2018-2020 were included in Kallmantan Timar

Province

¥ Data ceral 2018-2020 masih bergabung dengan Provinsi Sulawesi Selatan/Data of divarces 2018-2020 were (ncluded in Sulowesi Sefatan
Province

¥ Data ceral 2018-2020 masih bergabung dengan Provinsi Papua/Data of divarces 2018-2020 were included in Papuo Province

Sumber/Source: | Kementerian Agama Rl (Difjen Bimas Islam) per 26 Januarl 2021/Ministry of Refiglous Affairs (Directarate Generol of islamic Community

Guidance) per Januory 26%, 2021
Mahkamah Agung (Dirjen Badan Peradilan Agama) per 29 Januari 2021/The Supreme Court (Di Generol of Religious Justice Affairs)
per January 29", 2021
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